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ABSTRAK

Muhammadhilmee Yusoh, 2024: “Implementasi Pembelajaran Fikih melalui
Model Pembelajaran Inside Qutside Circle kelas V di Samphan Vittaya School,
Pattani Thailand Tahun Pelajaran 2023/2024.”

Kata Kunci: Pembelajaran Fikih, Model Pembelajaran Inside Outside Circle

Pembelajaran Fikih selama ini hanya menggunakan model ceramah dan
kurang bervariasi. Hal tersebut membuat pendidik merasa kelelahan serta peserta
didik mudah bosan dan jenuh. Perlu adanya suatu inovasi pembelajaran agar
proses belajar lebih aktif dan efektif. Inovasi yang diterapkan di Sekolah Samphan
Vittaya School, Pattani Thailand yakni Model Pembelajaran Inside Outside Circle
yang mempunyai peranan untuk meningkatkan keaktifan dan meningkatkan
keterampilan komunikasi dalam konteks pembelajaran.

Adapun fokus pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana perencanaan
pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran Inside Outside Circle kelas V di
Sekolah Samphan Vittaya School, Pattani Thailand Tahun Pelajaran 2023/2024?
2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran Inside
Outside Circle kelas V di Sekolah Samphan Vittaya School, Pattani Thailand
Tahun Pelajaran 2023/2024? 3) Bagaimana evaluasi pembelajaran Fikih melalui
model pembelajaran Inside Outside Circle kelas V di Sekolah Samphan Vittaya
School, Pattani Thailand Tahun Pelajaran 2023/2024?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan: 1) Observasi, 2)
Wawancara, dan 3) Dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan model Milles, Huberman, dan Saldana yakni kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada uji keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan (1) Perencanaan pembelajaran
meliputi lima aspek utama yaitu: a) Guru menentukan tujuan model pembelajaran
Inside Outside Circle dan tujuan kompetensi, b) Guru menetapkan materi
Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran, ¢) Guru memilih sumber
belajar melalui buku dan media pembelajaran dengan powerpoint, d) Guru
menetapkan model pembelajaran Inside Outside Circle, e) Guru menetapan
penilaian observasi dan tes objektif bentuk pilihan ganda. (2) Pelaksanaan
pembelajaran yaitu: a) Guru membuka pelajaran yang diawali dengan salam,
membaca doa, memberikan semangat, motivasi, arahan dan apersepsi, b) Guru
menyampaikan materi Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran
melalui media powerpoint, ¢) Guru menerapkan model pembelajaran Inside
Outside Circle sesuai dengan langkah-langkah model, d) Guru menutup pelajaran
dengan refleksi materi, merangkum, ditutup dengan doa dan salam. (3) Evaluasi
pembelajaran dilakukan guru melalui observasi dan mengamati bacaan Al-Quran
siswa serta tes objektif bentuk pilihan ganda menunjukkan hasil yang sempurna
dan seluruh siswa mendapat nilai diatas Ketuntasan Belajar Minimal (KBM).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Salah satu problematika pada proses pembelajaran Fikih adalah model
pembelajaran yang kurang bervariasi. Model ceramah yang sangat sering
digunakan. Pendidik merasa dengan model ceramah dapat mengawasi peserta
didik yang berbuat keributan di kelas dan pemahaman peserta didik terfokus
pada apa yang disampaikan pendidik, namun dalam pembelajaran dengan
model ceramah mengakibatkan peserta didik bosan dan menjadi tidak aktif
karena pembelajaran hanya dilakukan satu arah.

Ditegaskan kembali bahwa agar siswa lebih bermakna dalam
pembelajaran maka perlu adanya inovasi pembelajaran yang diterapkan.
Sangat diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya mampu menjadikan
peserta didik cerdas dalam teoritical science (teori ilmu), akan tetapi juga
cerdas practical science (praktik ilmu). Oleh karenanya diperlukan strategi
bagaimana pendidikan menjadi sarana untuk membuka pola pikir peserta
didik bahwa ilmu yang dipelajari sangat bermakna untuk kehidupan sehingga
ilmu itu mampu mengubah sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi
lebih baik.? Dengan demikian, model pembelajaran inside outside circle
memiliki peranan yang signifikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

fikih, sebab model ini menerapkan langkah untuk siswa lebih aktif saling

! Muh. Wildan Ramadhan dan Makki, “Problematika Pendidikan Agama Islam
dan Solusinya di SMP”, Jurnal Al-Ibrah 08, N0.02 (September 2019): 25.

2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (cet. II,
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), 20.



berbagi informasi antar pasangan dan meningkatkan keterampilan komunikasi
dalam konteks pembelajaran fikih.

Ulasan mengenai model pembelajaran inside outside circle tertera
dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 bahwa proses pembelajaran pada
satuan pendidikan penggunaan model pembelajaran disesuaikan dengan
karakteristik siswa yang diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.’

Model pembelajaran inside outside circle ini memudahkan peserta
didik mengerti terhadap materi yang sedang dijelaskan. Pada model
pembelajaran ini guru hanya berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan
kepada peserta didik. Peserta didik belajar aktif menggunakan arahan yang
diberikan oleh guru, sebagai akibatnya yang aktif bukan hanya guru tapi
siswa-siswi pula ikut aktif di waktu proses pembelajaran di kelas sesuai
model pembelajaran yang guru berikan pada peserta didik haruslah sempurna
serta baik, terdapat pada sabda Allah SWT (QS. An- Nahl:125), yang

berbunyi:

5 Gl o ol adlila s Al de sl A&all al Jia ) ¢
€125 :dell § Gaxigally plal 385 bl o dla Gay gl 58 215
Artinya: “Serulah (manusia) pada jalan yang kuasa-Mu atas hikmah serta
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka atas cara yang baik.

Sungguh Tuhanmu Dialah yang lebih memahami wacana siapa

* Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.



yang tersesat asal jalan-Nya serta Dialah yang lebih memahami
orang-orangyang mendapat petunjuk”.(QS. An-Nahl: 125) *

Maksud dari ayat tersebut yakni berkenaan dengan kewajiban belajar
dan pembelajaran. Menurut mufasir, Allah Swt mewajibkan pada Nabi
Muhammad Saw serta umatnya buat menggali ilmu dan mengamalkan ilmu
dengan contoh pembelajaran yang baik. Model pembelajaran yang tepat serta
efektif akan memudahkan siswa pada proses pembelajaran.

Model pembelajaran inside outside circle adalah model pembelajaran
dengan sistem lingkaran kecil yang menghadap ke luar dan lingaran besar
yang menghadap ke dalam, antara anggota lingkaran kecil dan lingkaran
besar saling berpasangan dan berhadapan sehingga siswa saling membagi
informasi secara bersamaan.’ Adapun informasi yang dibagikan oleh siswa
kepada setiap pasangannya yakni materi yang mengarah pada tujuan
pembelajaran.

Model pembelajaran inside outside circle merupakan teknik mengajar
lingkaran besar dan lingkaran kecil, peserta didik saling bertukar informasi
baru yang didapatkan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini
cocok untuk digunakan pada bahan yang membutuhkan pertukaran pikiran
serta informasi antar siswa.’ Penekanan pengertian ini bahwa model
pembelajaran inside outside circle merupakan teknik lingkaran kecil dan

lingkaran besar dan materi yang dibahas dalam proses pembelajaran dijadikan

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung:
Al-Hikmah, 2010), 281.

> Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (cet. II,
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), 87-88.

¢ Azmi, “Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran,” Jurnal Al-Ibtida 2, No.1 (2015), 4.



sebagai bahan pertukaran fikiran atau informasi. Berdasarkan beberapa
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inside
outside circle adalah model pembelejaran yang berbentuk kelompok
lingkaran dalam dan lingkaran luar yang menekankan aktivitas siswa untuk
aktif dalam berbagi informasi dengan masing-masing pasangan.

Peneliti mendapatkan informasi dari salah satu siswa yang bernama
Amirfa Dowae di Samphan Vittaya School, Pattani Thailand bahwa guru
agama jika mengajar menyenangkan salah satunya seperti pada saat
pembelajaran guru Fikih mengajak siswa dengan membentuk lingkaran luar
dan lingkaran dalam, setiap siswa saling berpasangan untuk membahas materi
pelajaran juga jadi siswa belajar tidak bosan dan lebih semangat.’

Peneliti kemudian mewawancarai Ustaz Mauseng selaku guru Agama
Sekolah Samphan Vittaya School, Pattani Thailand beliau mengatakan bahwa
pada tahun pelajaran baru 2023/2024 dilakukan inovasi model pembelajaran
salah satunya penerapan model pembelajaran inside outside circle yang
diintegrasikan pada pembelajaran Fikih, memprioritaskan penerapan model
tersebut di kelas V mengingat Ustaz Mauseng hanya mengajar kelas V saja
khususnya pada pembelajaran Fikih materi menghindari minuman keras, judi,
dan pertengkaran. Beliau mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
menjadi sebab diterapkannya model pembelajaran inside outside circle yaitu
faktor pembelajaran yang pasif, terpusat pada guru, siswa ketika dijelaskan

kurang memperhatikan guru, dan dampak gadget yang begitu besar. Karena

" Amirfa Dowae, diwawancarai oleh Penulis, Samphan Vittaya, 23 Agustus 2023.



itu, model pembelajaran inside outside circle diterapkan agar siswa aktif

dalam berbagi informasi dengan kelompok, dapat meningkatkan keterampilan

komunikasi, dan pastinya dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan.®

Berdasarkan permasalahan yang ada penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran Fikih

Melalui Model Pembelajaran Inside Outside Circle Di Kelas V Samphan

Vittaya School, Pattani Thailand Tahun Pelajaran 2023/2024”.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian berfungsi sebagai pemberi batasan yang jelas tentang
masalah yang akan diteliti. Sebelum melakukan penelitian, penulis harus
menetapkan fokus penelitian terlebih dahulu supaya tidak terjadi perluasan
permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian yang akan

di teliti. Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti hal-hal yang berkenaan

dengan peserta didik dan guru dalam pembelajaran Fikih, adapun penelitian

ini memfokuskan pada beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran
inside outside circle kelas V di Sekolah samphan vittaya school, Pattani
Thailand, Tahun Pelajaran 2023/2024?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran
inside outside circle kelas V di Sekolah samphan vittaya school, Pattani

Thailand, Tahun Pelajaran 2023/2024?

® Mauseng, diwawancarai oleh Penulis, Samphan Vittaya, 15 September 2023.



3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran
inside outside circle kelas V di Sekolah samphan vittaya school, Pattani
Thailand, Tahun Pelajaran 2023/2024?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Fikih melalui model
pembelajaran inside outside circle kelas V di Sekolah Samphan Vittaya
School Pattani Thailand Tahun Pelajaran 2023/2024.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Fikih melalui model
pembelajaran inside outside circle kelas V di Sekolah Samphan Vittaya
School Pattani Thailand Tahun Pelajaran 2023/2024.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Fikih melalui model
pembelajaran inside outside circle kelas V di Sekolah Samphan Vittaya
School Pattani Thailand Tahun Pelajaran 2023/2024.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis bagi semua pihak yang membaca. Adapun manfaat penelitian

ini sebagai berikut:



1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan dan
menambah pengetahuan serta memperluas wawasan pada global
pendidikan. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan
sebagai referensi tambahan maupun bahan perbandingan untuk
penelitian-penelitian di masa mendatang khususnya dalam Implementasi
pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside outside circle
kelas V di Sekolah samphan vittaya school, Pattani Thailand.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
akibat penelitian ini harapannya bisa dipergunakan guna
menambah wawasan serta memperdalam kajian mengenai
Implementasi pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside
outside circle.
b. Bagi sekolah
Penelitian ini diperlukan bisa menambah ilmu serta dapat
menyampaikan kontribusi terkait fikih melalui model pembelajaran
inside outside circle.
c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Penelitian ini dapat berguna sebagai tambahan literasi dan
referensi untuk kepustakaan UIN KH Achmad Siddig Jember terkait
penerapan model pembelajaran inside outside circle dalam

pembelajaran  Pendidikan Agama Islam serta memberikan



pengetahuan yang bermanfaat bagi penelitian di masa selanjutnya,
khususnya Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan khususnya bagi
prodi Pendidikan Agama Islam.
d. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tambahan kepada masyarakat terkait Implementasi pembelajaran
fikih melalui model pembelajaran inside outside circle di Sekolah
samphan vittaya school, serta memberikan kesadaran pada
masyarakat pentingnya belajar sebagai bekal dalam menghadapi
kehidupan dimasa yang akan datang.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah adalah istilah-istilah penting yang menjadi titik
perhatian dalam judul penelitian sehingga tidak terjadi kesalahfahaman
terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.® Adapun
istilah yang ditegaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran Fikih
Mata pelajaran fikih adalah salah satu bagian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum
Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life)
melalui  kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan,

pengamalan dan pembiasaan.

° Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Jember: UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2021), 46



Pembelajaran fikih bertujuan untuk membekali peserta didik agar
dapat:

(1) mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan
Allah Swt yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan
sesama yang diatur dalam fikih muamalah.

(2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah
sosial.

Dalam penelitian pembelajaran Fikih ini mempunyai beberapa
fokus terutama terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran melalui model Inside Outside Circle tentang materi
menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran.

Model pembelajaran Inside Outside Circle

Model pembelajaran inside outside circle ini melibatkan peserta
didik dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Fikih yaitu dengan
cara membagikan informasi terkait materi menghindari minuman keras,
judi, dan pertengkaran kepada peserta didik yang lain, agar peserta didik
terlatih untuk berbicara. Pada penelitian ini, selanjutnya peneliti
mendeskripsikan langkah-langkah model pembelajaran inside outside

circle yang diterapkan dalam proses pembelajaran.
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Sekolah Samphan Vittaya

Sekolah Samphan Vittaya merupakan salah satu lembaga
pendidikan di bawah pengelolaan Yayasan Perkembangan Warisan Islam
di Asia Tenggara, yang terletak di Pattani, Thailand. Sekolah ini adalah
sebuah institusi pendidikan swasta yang mengedepankan pendekatan
umum berbasis Islam dalam pengajarannya. Sekolah ini menerapkan dua
sistem pendidikan adanya sistem Pendidikan Agama Islam dan sistem
akademik
Kelas V

Kelas V di Sekolah Samphan Vittaya merupakan kelas tahap
menengah atau istilah disebut Mutawasit, Mutawaasit adalah istilah
dalam konteks pendidikan agama di Pattani Thailand, yang mengacu
pada tahap pendidikan menengah. Dalam sistem pendidikan di pattani
ini, pendidikan agama dibagi menjadi tiga tahap, yang pertama adalah
tahap ibtidai (tahap dasar), yang kedua adalah tahap mutawasit (tahap
menengah), dan yang ketiga adalah tahap sanawi (tahap tinggi).

Kelas V atau Tahap mutawasit merupakan tahap pendidikan
menengah yang menekankan pemahaman dan praktik agama Islam. Pada
tahap ini, siswa lebih mendalam dalam memahami ajaran Islam dan
pengamalan agama sehari-hari. Waktu belajar agama biasanya dilakukan
di pagi hari sebelum siswa belajar akademik pada siang hari setelah

shalat zuhur.
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Peneliti memilih kelas V karena di dasari permasalahan yakni
siswa V kurang aktif dalam pembelajaran sehingga guru menerapkan
suatu inovasi pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inside
Outside Circle untuk menjadikan proses pembelajaran menyenangkan,
membuat siswa lebih antusias dalam belajar sehingga siswa dapat lebih
aktif di kelas.

F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan sistematika pembahasan penulisan ini terdiri dari
beberapa bab, yang mana masing-masing bab disusun secara sistematis dan
merupakan kesatuan yang tidak bisa dipisahkan antara satu bab dengan bab
yang lainnya. Pada bagian utama skripsi ini terdapat halaman judul,
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, dan kemudian terdiri dari lima bab yaitu:

Bab satu berupa pendahuluan. Pada bab ini membahas tentang konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, definisi istilah,
dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua berupa kajian pustaka. Pada bab ini membahas penelitian
terdahulu yang menjelaskan terkait penelitian sudah dilaksanakan beberapa
orang yang sama menggunakan penelitian yang peneliti lakukan. Dilanjutkan
dengan kajian teori yang membahas tentang teori apa saja yang dijadikan

landasan dalam penelitian.
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Bab ketiga adalah bab yang menyebutkan metode penelitian yang
didalamnya meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data,
serta tahap-tahap penelitian.

Bab keempat merupakan bab yang memuat hasil penelitian dan
pembahasan. Dalam bab ini diuraikan hasil pembelajaran Fikih melalui model
pembelajaran inside outside circle materi menghindari minuman keras, judi,
dan pertengkaran.

Bab kelima merupakan bab penutup yang memuat tentang kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran. Pada bagian akhir bab ini dilengkapi dengan

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan juga daftar riwayat hidup.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian  terdahulu  dapat mempermudah peneliti  untuk

memfokuskan dan menerangkan keaslian terkait penelitian, maka dari itu

peneliti mengambil skripsi yang sudah disetujui dan dipublikasikan. Pada

penelitian terdahulu ini, peneliti mencantumkan perbedaan dan persamaan

penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang hendak peneliti

laksanakan dan membuat ringkasan dari hasil penelitian terdahulu. Hasil

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini diantaranya adalah:

1.

Skripsi yang ditulis oleh Hartini. H, 2018, yang berjudul “Implementasi
Model Pembelajaran Inside Outside Circle dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SD Inpres Camabaya
Kabupaten Gowa”

Perbedaan dari penelitian ini yakni penelitian yang dilakukan oleh
Hartini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
quasi eksperimental design dan didesain dengan posttest-only control
design melainkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Perbedaan lain yakni penelitian yang dilakukan
Hartini fokus terhadap aktivitas serta akibat belajar di mata pembelajaran
PAI, sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan yakni
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan,dan evaluasi pembelajaran

Fikih melalui model pembelajaran inside outside circle. Persamaannya

13
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yakni sama-sama membahas model pembelajaran inside outside circle.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah uji hipotesis t hitung (tp) = 1,911
> dari t tabel yakni pada taraf signifikan 5% sama dengan 1,679. Dengan
demikian thiwung Jauh lebih besar daripada tianer yaitu 1,679 < 1,911. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara implementasi model pembelajaran inside outside circle
dengan peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VA dan VB SD
Inpres Cambaya Kabupaten Gowa.™
. Skripsi yang ditulis oleh Indah Wahyu Afriliya Nasution, 2021, yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (10C)
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Fikih
di MTs Swasta Al-Washliyah 01 Medan”
Perbedaan dari penelitian ini yakni penelitian yang dilakukan oleh
Indah Wahyu Afriliya Nasution Penelitian membuktikan pengaruh model
pembelajaran inside outside circle terhadap motivasi belajar siswa
melalui pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan
peneliti  mendeskripsikan  perencanaan, pelaksanaan,dan evaluasi
pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside outside circle
dengan pendekatan penelitian kualitatif. Persamaannya yakni sama-sama
membahas model pembelajaran inside outside circle dalam
pembelajaran. Adapun hasil dari penelitian ini adalah perhitungan

diperoleh thiwng : 7.70907511 > tianel : 1.99394 yang berarti Ho ditolak dan

% Hartini H, “Implementasi Model Pembelajaran Inside Outside Circle dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SD Inpres
Camabaya Kabupaten Gowa” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2018).
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H; diterima dengan signifikan 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan penerapan model
pembelajaran inside outside circle terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran fikih kelas V111 di MTs Swasta Al Washliyah 01 Medan.*!
Skripsi yang ditulis oleh Aulia Gita Rezka, 2021, yang berjudul
“Pengaruh Model Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII Di SMPN 19 Bandarlampung”

Perbedaan dari penelitian ini yakni penelitian yang dilakukan oleh
Aulia Gita Rezka fokus terhadap hasil belajar di mata pembelajaran PAI
Siswa Kelas VII Di SMPN 19 Bandarlampung menggunakan jenis
penelitian kuantitatif, sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan
yakni  mendeskripsikan  perencanaan, pelaksanaan,dan evaluasi
pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside outside circle di
Sekolah Samphan Vittaya dan menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Persamaannya yakni sama-sama membahas model pembelajaran inside
outside circle di pembelajaran. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
didapatkan nilai Sig. 000 maka jika nilai Sig. < 0,05 (5%) pada Sig. (2-
tailed) maka HO ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model inside outside circle terhadap hasil belajar PAI

Kelas V11 di SMPN 19 Bandar Lampung.*?

! Indah Wahyu Afriliya Nasution, “Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside
Circle (IOC) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Fikih di
MTs Swasta Al-Washliyah 01 Medan” (Skripsi, UIN Sumatera Utara, 2021).

2 Aulia Gita Rezka, “Pengaruh Model Inside Outside Circle Terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII Di SMPN 19 Bandarlampung”
(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2021).
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4. Skripsi yang ditulis oleh Eka Yuniati, 2019, yang berjudul “Peningkatan
Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Materi Pokok Menghindari Minuman
Keras, Judi, Dan Pertengkaran Melalui Metode Inside Outside Circle
(10C) Kelas VIII Semester 1 Di SMP N 6 Salatiga Tahun Pelajaran
2018/2019”

Perbedaan dari penelitian ini yakni penelitian yang dilakukan oleh
Eka Yuniati fokus terhadap peningkatan hasil belajar mata pembelajaran
PAI dengan menggunakan jenis penelitian penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan dengan 2 siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 4
tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi. Sedangkan dalam
penelitian yang peneliti lakukan yakni mendeskripsikan perencanaan,
pelaksanaan,dan  evaluasi pembelajaran  Fikih  melalui  model
pembelajaran inside outside circle menggunakan jenis penelitian
kualitatif. ~Persamaannya yakni sama-sama membahas  model
pembelajaran inside outside circle di pembelajaran. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah pada siklus I mencapai nilai rata-rata 73 dengan
siswa yang tuntas sejumlah 9 siswa atau 45% sedangkan pada siklus 11
mencapai nilai rata-rata 87,23 dengan siswa yang tuntas sejumlah 18
siswa atau 85%. Nilai akhir hasil belajar siswa siklus Il memberikan

bukti bahwa penggunaan model inside outside circle pada mata pelajaran
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PAI materi pokok menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran
pada siswa kelas V111 SMP N 6 Salatiga.”®

. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Dari, 2018, yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Tipe Inside Outside Circle
Terhadap Hasil Belajar Siswa Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 21
Pekanbaru”

Perbedaan dari penelitian ini yakni penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad yaitu memfokuskan pada pengaruh model pembelajaran tipe
inside outside circle yang dilakukan di SMP Negeri 21 Pekanbaru dan
memakai jenis penelitian eksperimen. Sedangkan penelitian ini dilakukan
di Sekolah Samphan Vittaya school, Pattani Thailand menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Persamaannya yakni sama-sama membahas model
pembelajaran inside outside circle di pembelajaran. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah nilai Tes “t” 8,442 dengan df 58 = 2,00 (5%) dan
2,65 (1%). Maka 2,00< 8,770> 2,65. Dengan demikian Ha diterima dan
HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan
model pembelajaran tipe inside outside circle terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 21 Pekanbaru.**

3 Eka Yuniati, “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Materi Pokok
Menghindari Minuman Keras, Judi, Dan Pertengkaran Melalui Metode Inside Outside
Circle (IOC) Kelas VIII Semester | Di SMP N 6 Salatiga Tahun Pelajaran 2018/2019”
(Skripsi, IAIN Salatiga, 2019).

¥ Muhammad Dari, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Tipe Inside
Outside Circle Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
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Berikut Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dijelaskan pada tabel sebagaimana

berikut:

Tabel 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan
dengan Judul yang Diangkat oleh Peneliti

Nama dan Judul

No L Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 2 3 4
1 | Hartini. H, (2018) | Persamaan penelitian | Pada penelitian
“Implementasi Model | terdahulu dengan | terdahulu
Pembelajaran  Inside | penelitian ini yakni | menggunakan  jenis
Outside Circle dalam | membahas mengenai | penelitian kuantitatif

Meningkatkan  Hasil
Belajar ~ Pendidikan
Agama Islam Peserta
Didik di SD Inpres
Camabaya Kabupaten
Gowa”

pembelajaran melalui
model  pembelajaran
inside outside circle

sedangkan penelitian
ini menggunakan jenis

penelitian  kualitatif.
Perbedaan lain yakni
penelitian yang
dilakukan Hartini
fokus dalam
meningkatkan  hasil
belajar di mata
pembelajaran PAI,
sedangkan dalam
penelitian yang

peneliti lakukan yakni
mendeskripsikan
perencanaan,
pelaksanaan,dan
evaluasi pembelajaran
Fikih melalui model
pembelajaran  inside
outside circle dengan
pendekatan penelitian
kualitatif

Indah  Wahyu A
(2021) “Pengaruh
Model Pembelajaran

Inside Outside Circle

Persamaannya adalah
sama-sama membahas
mengenai

pembelajaran  Fikih

Penelitian  terdahulu
membuktikan
pengaruh model

pembelajaran  inside

Islam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 21 Pekanbaru” (Skripsi, UIN Suska Riau,

2018).
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Nama dan Judul

No L Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 2 3 4
(10C) Terhadap | melalui model | outside circle terhadap
Motivasi Belajar | pembelajaran inside | motivasi belajar siswa

Siswa Kelas VIII Pada
Mata Pelajaran Fikih
di MTs Swasta Al-
Washliyah 01 Medan”

outside circle

melalui  pendekatan
kuantitatif, sedangkan
penelitian ini
mendeskripsikan
perencanaan,
pelaksanaan,dan
evaluasi pembelajaran
Fikih melalui model
pembelajaran  inside
outside circle dengan
pendekatan penelitian
kualitatif

3 | Aulia Gita R (2021) | Persamaan penelitian | Pada penelitian
“Pengaruh Model | terdahulu dengan | terdahulu fokus
Inside OQutside Circle | penelitian ini yakni | terhadap hasil belajar
Terhadap Hasil | membahas mengenai | di mata pembelajaran
Belajar ~ Pendidikan | pembelajaran melalui | PAl Siswa Kelas VII
Agama Islam Siswa | model pembelajaran | Di SMPN 19
Kelas VII Di SMPN | inside outside circle Bandarlampung
19 Bandarlampung menggunakan  jenis

penelitian kuantitatif,
sedangkan dalam
penelitian yang
peneliti lakukan yakni
mendeskripsikan
perencanaan,
pelaksanaan,dan
evaluasi pembelajaran
Fikih  melalui model
pembelajaran  inside
outside  circle di
Sekolah Samphan
Vittaya dan
menggunakan  jenis
penelitian kualitatif.

4 | Eka Yuniati (2019) | Penelitian terdahulu | Pada penelitian
“Peningkatan ~ Hasil | dengan penelitian ini | terdahulu fokus
Belajar Mata | sama-sama membahas | terhadap peningkatan
Pelajaran PAI Materi | mengenai hasil belajar  mata
Pokok  Menghindari | pembelajaran melalui | pembelajaran PAI

Minuman Keras, Judi,

model  pembelajaran

dengan menggunakan
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Nama dan Judul

No L Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 2 3 4
Dan inside outside circle jenis penelitian
Pertengkaran Melalui penelitian  tindakan
Metode Inside Outside kelas (PTK) vyang
Circle (10C) dilakukan dengan 2
Kelas VIII Semester | siklus. Sedangkan

Di SMP N 6 Salatiga

dalam penelitian yang

Tahun Pelajaran peneliti lakukan yakni

2018/2019 mendeskripsikan
perencanaan,
pelaksanaan,dan
evaluasi pembelajaran
Fikih  melalui model
pembelajaran  inside
outside circle jenis
penelitian kualitatif.

5 | Muhammad  (2018) | Persamaannya Yyakni | Perbedaan dari
“Pengaruh Penerapan | sama-sama membahas | penelitian ini yakni
Model Pembelajaran | mengenai pada penelitian
Tipe Inside Outside | pembelajaran melalui | terdahulu
Circle Terhadap Hasil | model pembelajaran | memfokuskan  pada
Belajar Siswa Pada | inside outside circle pengaruh model
Mata Pelajaran pembelajaran tipe
Pendidikan ~ Agama inside outside circle
Islam Di Sekolah yang dilakukan di
Menengah  Pertama SMP  Negeri 21
Negeri 21 Pekanbaru Pekanbaru dan

memakai jenis

penelitian eksperimen.
Sedangkan penelitian
ini  dilakukan i
Sekolah Samphan
Vittaya menggunakan
jenis penelitian
kualitatif.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan lima
penelitian terdahulu yang telah dibahas sebelumnya. Persamaan terletak
pada pembelajaran melalui model pembelajaran inside outside circle.

Adapun perbedaannya sekaligus menjadi kebaharuan pada penelitian ini
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dimana Implementasi pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran
inside outside circle memfokuskan pada kajian perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi.
B. Kajian Teori
Bagian kajian teori ini peneliti membahas teori yang digunakan dalam
penelitian secara luas dan mendalam, guna memperdalam wawasan peneliti
dalam mengkaji permasalahan yang akan dipecahkan sesuai dengan fokus
penelitian dan tujuan penelitian.’> Beberapa teori yang akan peneliti bahas
yakni pembelajaran Fikih dan Model Pembelajaran Inside Outside Circle.
1. Pembelajaran Fikih
Kata pembelajaran dalam bahasa Inggris disebut “intruction”
yang diartikan proses kependidikan yang sebelumnya direncanakan dan
diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.’® Di samping itu, makna
yang terkandung juga adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan dan sumber belajar.}” Hal ini sesuai dengan pengertian
pembelajaran di dalam UU No. 20 Tahun 2003 bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajaran dalam suatu lingkungan belajar.*®
Maksud dari interaksi dalam pembelajaran terbagi menjadi lima

jenis, antara lain 1) Interaksi pendidik dengan peserta didik, 2) Interaksi

> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah, (Jember: UIN Kiai Haji
Achmad Siddig Jember, 2021), 46.

18 Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran (Medan: UIN Sumatera Utara, 2019),
4.

" Rusydi Ananda dan Abdillah, Pembelajaran Terpadu (Medan: LPPPI, 2018), 1.

'8 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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sesama peserta didik, 3) Interaksi peserta didik dengan narasumber, 3)
Interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar yang
dikembangkan, dan 5) Interaksi peserta didik dengan pendidik bersama
lingkungan.*® Maka pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan
guru dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar untuk
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dikemukakan oleh Ahdar dan Wardana bahwa pengertian
pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses pemerolehan, penguasaan ilmu dan pengetahuan untuk
mencapai tabiat serta membentuk sikap dan kepercayaan siswa.?

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran adalah upaya yang dilakukan guru dalam
membelajarkan peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan
membentuk sikap yang baik pada suatu lingkungan belajar.

Menurut Buna’i dalam pembelajaran Fikih yang dilakukan oleh
guru terdapat tiga tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran.?* Hal ini sesuai dengan fokus penelitian pada penelitian ini

yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Fugih,

19 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing,
2017), 19.

2 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran, (Parepare: CV
Kaffah Learning Center, 2020), 13.

2! Buna’i, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2019), 60.
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a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan  pembelajaran adalah  proses mengambil
keputusan untuk merumuskan tujuan yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran, pemilihan materi pelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan rencana evaluasi pembelajaran yang
digunakan untuk merealisasikan tujuan pembelajaran sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.?

Selanjutnya diperkuat oleh pendapat Farida mengenai
perencanaan pembelajaran merupakan suatu persiapan untuk
melaksanakan tugas mengajar dengan menerapkan prinsip-prinsip
pembelajaran serta melalui langkah-langkah pembelajaran yakni
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.?

Perencanaan pembelajaran sebagai pedoman mengajar bagi
guru atau calon guru dan juga pedoman belajar bagi siswa. Dapat juga
dikatakan perencanaan pembelajaran merupakan acuan yang jelas,
operasional, sistematis sebagai pedoman guru dan siswa dalam
pembelajaran yang akan dilakukan.?*

Jadi dapat disimpulkan perencanaan pembelajaran adalah
acuan dalam proses belajar melalui suatu pemikiran yang matang

dalam mengambil keputusan mengenai tujuan pembelajaran,

22 Mukni’ah, Perencanaan Pembelajaran Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 (K13) (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 11.

% Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran, 8.

2 Nini Ibrahim, Perencanaan Pembelajaran Teoritis dan Praktis (Jakarta: Mitra
Abadi, 2014), 80.
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pemilihan materi, metode pembelajaran, media pembelajaran, sampai
evaluasi pembelajaran yang operasional dan sistematis sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa perencanaan
pembelajaran harus meliputi dua ranah yakni bagaimana guru
mengajar dan bagaimana siswa belajar, sehingga guru dituntut
mempersiapkan rencana yang jelas, operasional dan sistematis untuk
disajikan dalam pelaksanaan pembelajaran, diantaranya:

1) Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan rumusan yang jelas dan
operasional memuat pernyataan tentang kemampuan siswa
setelah mengikuti suatu program pembelajaran untuk satu topik
atau sub-topik tertentu yang dirumuskan dalam suatu kalimat
dengan kata kerja yang dapat diamati dan diukur.?

Makna tersebut diperkuat oleh pedapat Rusydi dalam
bukunya bahwa perumusan tujuan pembelajaran berkaitan dengan
hasil belajar siswa yang akan mengarahkan kepada sasaran yang
akan dicapai siswa. Dalam hal ini sasaran yang akan dicapai
siswa dalam bentuk kognitif, afektif, dan psikomotorik.?®

Dalam merumuskan tujuan pembelajaran terdapat empat
kriteria yang diterapkan dengan menggunakan akronim ABCD.

Audience artinya peserta didik atau peserta pelatihan dengan

% Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran, 48.
*® Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 67.
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segala karakteristiknya. Behavior artinya perilaku belajar yang
dikembangkan dalam pembelajaran. Perilaku belajar mewakili
kompetensi, tercermin dalam penggunaan kata kerja. Condition
artinya situasi kondisi atau lingkungan yang memungkinkan bagi
peserta didik dapat belajar dengan baik. Degree artinya
persyaratan khusus atau kriteria yang dirumuskan secara baku
sebagai bukti bahwa pencapaian tujuan pembelajaran dan proses
belajar berhasil.?’

Contoh: Siswa mampu menelaah hukum bacaan galgalah
sesuai materi yang dijelaskan dengan baik dan benar. A = siswa,
B = menelaah hukum bacaan galgalah, C = sesuai materi yang
dijelaskan, D = dengan baik dan benar.

Adapun secara Klasifikasi tujuan pembelajaran Fikih
menurut Abdullah, adalah tujuan sementara dan tujuan akhir.
Tujuan sementara ini bersifat operasional, yakni tujuan praktis
yang akan dicapai siswa melalui proses kegiatan pendidikan yang
pada dasarnya meliputi tujuan intruksional, institusional, dan
nasional. Selanjutnya, tujuan akhir dari pembelajaran Fikih dapat
diklasifikan menjadi empat, antara lain:

a) Mengenalkan manusia akan perannya di antara makhluk lain

serta tanggung jawab pribadinya di dalam hidup ini

" Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 85.
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b) Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung
jawabnya dalam tata hidup masyarakat

c) Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajar mereka
untuk mengetahui hikmah diciptakannya, serta memberikan
kemungkinan kepada mereka untuk mengambil manfaat dari
alam tersebut

d) Mengenalkan manusia akan pencipta alam ini (Allah swt.)

dan beribadah kepada-Nya.?®

Tujuan pembelajaran Fikih sebagai mata pelajaran yang
dipelajari di sekolah sejatinya untuk merealisasikan tujuan
Pendidikan Islam yang memiliki peran sebagai sistem
berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits. Sehingga guru perlu
merumuskan tujuan dari 3 ranah yakni afektif supaya membentuk
siswa yang berakhlak baik, kognitif supaya siswa memahami
dasar agama Islam, dan psikomotorik supaya siswa terampil
dalam membaca dan menulis Al-Qur’an dengan benar.

2) Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar
Materi  pembelajaran adalah isi  pelajaran  yang
disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran.”® Materi
pembelajaran Fikih merupakan sub dalam ruang lingkup

Pendidikan Agama Islam. Materi pembelajaran adalah isi atau

28 Abdullah, 1lmu Pendidikan Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2018),
116-117.
2 Rusmaini, Kemampuan Dasar Mengajar (Banten: UNPAM Press, 2019), 14.
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konten yang harus dipelajari dan dikuasai siswa. Dalam hal ini isi
atau konten tersebut disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku.*® Dengan kata lain materi pembelajaran adalah isi yang
dipelajari siswa saat berlangsungnya proses pembelajaran agar
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Materi pembelajaran Fikih merupakan sub dalam ruang
lingkup Pendidikan Agama Islam. Dilihat dari aspeknya, materi
pembelajaran Fikih adalah suatu perpaduan yang saling
melengkapi satu dengan lainnya, meliputi keseimbangan atau
keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT.,
manusia dengan manusia dan manusia dengan alam.

Kriteria memilih dan menetapkan materi pelajaran secara
umum ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
menetapkan materi pelajaran termasuk dalam pembelajaran Fikih
diantaranya yaitu:

a) Sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan

b) Sesuai dengan tingkat dan perkembangan siswa pada
umumnya

c) Materi pelajaran hendaknya terorganisasi secara sistematik
dan berkesinambungan

d) Mencakup hal-hal yang bersifat faktual maupun konseptual.**

%0 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 88.
! Buna’l, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2019), 61.
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Mengacu pada uraian tersebut maka dapat dipahami
dalam memilih materi pelajaran Fikih harus memperhatikan
beberapa hal diantaranya bersifat fakta dan konsep, mengandung
nilai norma, problematis, sesuai dengan tujuan, dan sistematis.
Materi pelajaran yang ditetapkan pada penelitian ini adalah
menghindari minuman keras judi dan pertengkaran.

3) Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran
a) Sumber belajar
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada
disekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional
dapat digunakan untuk mengoptimalisasi hasil belajar.
Optimalisasi hasil belajar ini tidak hanya terlihat dari nilai
belajar dengan mengerjakan soal saja, namun dilihat juga dari
proses berupa interaksi antar siswa sehingga mempengaruhi
belajar serta pemahaman dan penguasaan siswa terhadap ilmu
yang dipelajarinya.**
Menurut Majid dalam bukunya Rusdi memaparkan
klasifikasi sumber belajar yaitu:
(1) Tempat atau lingkungan alam sekitar
Tempat atau lingkungan alam sekitar dimana saja
seorang dapat melakukan belajar atau proses perubahan

tingkah laku maka tempat atau lingkungan alam sekitar

%2 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 219.
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tersebut dapat dikategorikan sebagai tempat belajar yang
berarti sumber belajar. Misalnya perpustakaan, pasar,
museum, sungai gunung, tempat pembuangan sampah,
kolam ikan dan sebagainya.
(2) Benda
Segala benda yang memungkinkan terjadinya
perubahan tingkah laku peserta didik maka benda itu
dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya
situs, candi, dan benda peninggalan lainnya.
(3) Orang
Siapa saja yang memiliki keahlian tertentu dimana
peserta didik dapat belajar sesuatu yang bersangkutan
maka dapat dikategorikan sebagai sumber belajar.
Misalnya guru, polisi, arsitek, dan sebagainya.
(4) Buku
Segala macam buku yang dapat dibaca secara
mandiri oleh peserta didik dapat dikategorikan sebagai
sumber belajar. Misalnya buku pelajaran, buku teks,
kamus, dan sebagainya.
(5) Peristiwa dan fakta
Peristiva dan fakta yang sedang terjadi misalnya

peristiwa kerusuhan, peristiwva bencana dan peristiwa
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lainnya yang mana peristiwa atau fakta tersebut dapat

dijadikan guru sebagai sumber belajar.*®

b) Media pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari seorang guru kepada
siswa sehingga dapat merangsang perhatian, pikiran, minat,
dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan
untuk menyampaikan materi kepada peserta didik melalui
proses komunikasi pembelajaran.®*

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi
tiga aspek, yaitu: 1) Berdasarkan jenisnya terdapat media
audio, visual, dan audio visual, 2) Berdasarkan daya liput
terdapat media dengan daya liput luas dan serentak, daya liput
yang terbatas oleh ruang dan tempat, dan media untuk
pengajaran individual, 3) Berdasarkan bahan pembuatannya
terdapat media sederhana dan media kompleks.®

Secara umum jenis media pembelajaran mengacu pada

tiga aspek tersebut demikian juga terkait dengan pembelajaran

* Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 225-226.

* Ana Widyastuti et al., Media Dan Multimedia Pembelajaran (Yayasan Kita
Menulis, 2022), 3.

% Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Banda Aceh:
PeNA, 2017), 154-156.
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Fikih. Misalnya pada materi fikih bisa menggunakan media
cetak seperti gambar, koran, media audio semacam transaksi
ekonomi, media yag bersumber dari lingkungan seperti bank,
pegadaian, pasar, modal, dan sebagainya.

Ketepatan dalam memilih media akan bermanfaat
terhadap keberhasilan pembelajaran Fikih. Pastinya dalam
memilih media perlu adanya beberapa pertimbangan yang
harus diperhatikan agar pembelajaran berjalan efektif dan
efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pertimbangan
tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran yang tepat untuk
mendukung isi pelajaran, praktis, fleksibel, guru menguasai
penggunaan media, dan bermutu.

4) Pemilihan Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah cara-cara yang diambil oleh
guru dalam menyajikan materi ajar kepada siswa-siswi. Cara-cara
yang diambil tersebut dengan menggunakan cara yang terbaik
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.*
Penggunaan model pembelajaran akan berdampak kepada
kondisi pembelajaran di kelas, berdampak pada penilaian guru
selama mengajar dan respon siswa. Harapannya di zaman

teknologi informasi ini, siswa yang seharusnya lebih dominan

% Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 110.
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aktif dalam pembelajaran, siswa diharapkan mampu berpikir Kritis
dan analitis sehingga terbiasa dalam perilaku saintifik.

Berhubungan dengan penelitian ini yang menggunakan
model pembelajaran inside outside circle. Maka terdapat beberapa
cakupan metode yang digunakan dalam model tersebut antara lain
metode ceramah dan tanya jawab.

Penetapan metode pembelajaran dalam pembelajaran Fikih
guru harus memperhatikan kriteria pemilihan metode yaitu: a)
Berpedoman pada tujuan; b) Karakteristik siswa; ¢) Kemampuan
guru; d) Sifat bahan pelajaran; e) Situasi kelas; f) Kelengkapan
fasilitas; g) Kelebihan dan kekurangan metode atau model yang
digunakan.®’

Jika guru dengan bijak memperhatikan kriteria tersebut
maka akan berdampak pada keberhasilan proses pembelajaran dan
siswa akan mudah dalam memahami pelajaran begitu juga guru
dapat menyesuaikan dengan situasi kelas serta karakteristik setiap
siswa.

Pelaksanaan Pembelajaran
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran Fikih, guru melakukan
interaksi kepada siswa dalam proses pembelajaran yang berpedoman

pada persiapan dan perencanaan yang telah dirumuskan sebelumnya.

%" Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 110-112.
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Tahap pelaksanaan inilah guru menyampaikan materi dengan
metode, media yang telah ditetapkan.

Pada pelaksanaan proses pembelajaran guru berpegang teguh
pada prinsip-prinsip mengajar Yyaitu prinsip perhatian, prinsip
aktivitas, prinsip apersepsi, prinsip peragaan, prinsip individualisasi,
prinsip sosialisasi, dan prinsip evaluasi.*® Adapun kegiatan-kegiatan
yang tercakup dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih, yaitu:

1) Membuka Pelajaran

Kegiatan membuka pelajaran merupakan kegiatan yang
dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik sebelum
pembelajaran dimulai. Keterampilan membuka pelajaran
dimaksudkan untuk mempersiapkan diri dan mental peserta
didik agar ikut merasa terlibat dalam persoalan yang akan
dibahas dan memicu minat peserta didik pada materi yang akan
dibahas dalam kegiatan pembelajaran.*® Lebih jelasnya,
membuka pelajaran merupakan kegiatan untuk menciptakan
prakondisi peserta didik sebelum belajar agar perhatiannya

terpusat pada apa yang akan dipelajarinya.

24.

% Buna’i, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 64.
% Erwin Firdaus, et al., Keterampilan Dasar Guru (Yayasan Kita Menulis, 2021),
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Adapun beberapa komponen/aspek yang harus diperhatikan
guru dalam membuka pelajaran yakni, a) Menarik perhatian
siswa; b) Menimbulkan motivasi; ¢) Memberi acuan.*

Menarik perhatian siswa penting dilakukan melalui media
atau komunikasi yang baik ataupun dengan gaya mengajar yang
bervariasi agar siswa terpacu untuk belajar. Menimbulkan
motivasi dengan cara menunjukkan keramahan dan bersikap
hangat serta antusias agar siswa mudah memahami pelajaran.
Memberi acuan dengan cara mengemukakan tujuan dan
membuat kaitan yakni guru mengaitkan materi yang dipelajari
dengan keadaan lingkungan sekitar.

2) Menyampaikan Materi Pelajaran
a) Pengertian menyampaikan materi pelajaran

Menyampaikan atau menjelaskan materi pelajaran
dalam proses pembelajaran Fikih merupakan kemampuan
guru dalam memberikan penjelasan secara sistematis agar
siswa mudah dalam memahami materi pelajaran.**

Materi pelajaran pada hakikatnya adalah isi dari
materi pelajaran yang akan dipelajari siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Pada pembelajaran Fikih di
sekolah sudah menjadi satuan mata pelajaran yang

mencakup materi al-quran, hadits.

“0 Yuni Gayatri, Keterampilan Dasar Mengajar (Surabaya: UM Surabaya
Publishing, 2019), 4-6.
1 Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 138.
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Keterampilan menyampaikan materi dapat membantu
kekurangan dari metode yang digunakan dan perangkat
pengajaran yang digunakan. Metode atau perangkat
pengajaran yang digunakan terkadang tidak memberikan
informasi yang jelas kepada peserta didik. Oleh karena itu
keterampilan menjelaskan yang dimiliki pendidik dapat
memberikan penjelasan yang akurat terkait materi yang
sedang dipelajari.*?

Di samping itu guru juga harus mampu menciptakan
kondisi pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa
untuk memberikan pertanyaan dan pendapat terkait materi
yang disampaikan untuk melatih komunikasi siswa.

b) Strategi menyampaikan materi pelajaran

Penjelasan yang efektif adalah penjelasan yang
didasari perencanaan tentang materi yang akan dijelaskan
kepada siswa sehingga guru perlu memperhatikan strategi
dalam merencanakan penjelasan yaitu:

(1) Penjelasan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran
(2) Penjelasan harus sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa

(3) Penjelasan harus sesuai dengan usia siswa

“2 Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 138.
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(4) Penjelasan harus bermakna bagi siswa.*?

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam menyampaikan materi ke
peserta didik yaitu penjelasan harus konsisten dengan tujuan
pembelajaran, penjelasan memperhatikan kemampuan siswa,
materi yang disampaikan harus sesuai dengan usia siswa,
dan penjelasan materi harus bermakna.

3) Menggunakan Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan guru diharapkan
mengaktifkan berbagai kegiatan belajar siswa. Untuk
menumbuhkan semangat dan perhatian peserta didik dalam
proses pembelajaran maka guru hendaknya menerapkan metode
pembelajaran yang bervariasi dan berbasis siswa aktif.**
Berhubungan dengan penelitian ini fokus pada model
pembelajaran inside outside circle pada pembelajaran Fikih,
bahwa terdapat beberapa langkah-langkah model pembelajaran
inside outside circle yang diterapkan dalam pembelajaran yaitu:
a) Langkah pertama, separuh kelas berdiri membentuk
lingkaran kecil dan menghadap keluar

b) Langkah kedua, separuh kelas lainnya membentuk lingkaran

besar dan menghadap ke dalam

3 Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 140.
“4 Buna’L, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 66.
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c) Langkah ketiga, dua siswa yang berpasangan dari lingkaran
kecil dan lingkaran besar berbagi informasi. Pertukaran
informasi tersebut dilakukan oleh semua pasangan secara
berpasangan

d) Langkah keempat, siswa yang berada di lingkaran kecil diam
di tempat sedangkan siswa yang berada di lingkaran besar
bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam sehingga
masing-masing siswa mendapat pasangan baru

e) Langkah terakhir, giliran siswa yang berada pada lingkaran

besar membagi informasi. Demikian seterusnya.*®

4) Menggunakan Media Pembelajaran

Setiap siswa memiliki perbedaan dalam menggunakan alat
inderanya. Ada siswa yang memiliki tipe visual, audio dan
motorik. Agar bisa mengakomodir kemampuan siswa yang
berbeda guru perlu menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi dengan memperhatikan kesesuaiannya dengan tujuan
pembelajaran.*

Proses pembelajaran dapat diperkaya dengan menggunakan
media pembelajaran. Melalui media guru dapat menciptakan
berbagai situasi kelas, menentukan metode yang akan dipakai

dalam situasi yang berlainan, dan menciptakan pembelajaran

“ Andi Kaharuddin dan Nining Hajeniati, Pembelajaran Inovatif&Variatif
(Gowa: Pustaka Almaida, 2020), 47.

“ Arifmiboy, Microteaching Model Tadaluring (Ponorogo: Wade Group, 2019),
121.
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yang dinamis. Bahkan media pembelajaran juga berguna untuk
menjadikan ide yang asing menjadi konkrit dan mudah dipahami
siswa.

Media  pembelajaran  penting  digunakan  dalam
pembelajaran karena memiliki tiga fungsi yaitu:
a) Sebagai alat untuk menunjang situasi belajar mengajar siswa

yang efektif

b) Bagian integral dari keseluruhan situasi belajar
c) Mempercepat pembelajaran dan memudahkan siswa dalam

memahami penjelasan dari guru.*’

Jadi dapat dipahami bahwa media pembelajaran berfungsi
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran supaya guru
mudah dalam menerangkan materi yang sulit dimengerti siswa
dan siswa juga menjadi lebih mudah memahami penjelasan dari
guru.

Menutup Pelajaran

Kegiatan menutup pelajaran merupakan kegiatan yang
harus dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran
sehingga memberikan gambaran tentang tingkat pencapaian
siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar
mengajar. Kegiatan menutup pelajaran bukan hanya mencakup

urutan kegiatan rutin seperti memberi tugas dirumah, akan tetapi

" Buna’i, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 66.
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kegiatan tersebut menyimpulkan hasil penyampaian materi yang

telah dipelajari.*®

Hal tersebut dilakukan agar guru mengetahui sejauh mana
siswa dapat memahami materi yang telah disampaikan sehingga
menjadi evaluasi bagi guru untuk langkah selanjutnya. Pada
kegiatan menutup pelajaran ada beberapa cara yang dapat
dilakukan guru untuk menutup pelajaran yaitu:

a) Meninjau kembali inti pelajaran yang telah dikuasi siswa
dengan cara merangkum inti pelajaran dan membuat
ringkasan.

b) Mengevaluasi dalam bentuk mendemonstrasikan
keterampilan, mengaplikasikan ide baru, mengekspresikan
pendapat, dan soal-soal tertulis.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa meninjau kembali materi
yang telah dipelajari menjadi evaluasi bagi guru dan siswa
evaluasi yang diberikan kepada siswa dapat berupa tanya jawab
sebelum pembelajaran diakhiri atau memberikan tugas rumah
kepada siswa. Hal yang penting juga sebelum mengakhiri
pelajaran guru sebaiknya memberikan motivasi untuk

meningkatkan semangat belajar siswa.

“8 Erwin Firdaus, Keterampilan Dasar Guru (Yayasan Kita Menulis, 2021), 25.
9 yuni Gayatri, Keterampilan Dasar Mengajar, 6.
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c. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi adalah penilaian keseluruhan program pendidikan
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, kemampuan pendidik,
manajemen pendidikan, dan keberhasilan suatu pembelajaran yang
pada dasarnya memuat seluruh informasi.>

Oleh karenanya, evaluasi pembelajaran adalah kegiatan
menilai seluruh program pembelajaran yang diperoleh dari beberapa
informasi yang dikumpulkan (angka, deskripsi, analisis) dalam
membuat keputusan pencapaian hasil belajar peserta didik.

Evaluasi pembelajaran dalam penelitian ini menerapkan
penilaian formatif yaitu proses mengumpulkan data/informasi
mengenai sejauh mana kemajuan peserta didik dalam menguasai
kompetensi, menginterpretasikan data/informasi tersebut dan
memutuskan kegiatan pembelajaran yang paling efektif bagi peserta
didik agar dapat menguasai materi secara optimal.®* Bentuk
penilaian formatif pada penelitian ini melalui teknik tes dan teknik
non tes sebagai informasi penilaian proses dan hasil pembelajaran
peserta didik.

1) Teknik Tes

a) Tes uraian

% Indra Perdana dan Misnawati, Evaluasi Pembelajaran (Palangka Raya:
Guepedia, 2021), 8.

8 Tim Pusat Penilaian Pendidikan, Model Penilian Formatif (Jakarta: Pusat
Penilaian Pendidikan, 2019), 13.
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Tes uraian merupakan bentuk tes yang memuat beberapa
pertanyaan yang masing-masing mengandung permasalahan
dan menuntut jawaban siswa melalui uraian kata dalam
merefleksikan kemampuan berpikir siswa.>® Lebih jelasnya
tes ini mengandung butir pertanyaan dalam bentuk masalah
kemudian siswa berfikir untuk memberi jawaban dari
pertanyaan bentuk masalah tersebut.
b) Tes objektif
Tes objektif adalah tes dengan jawaban singkat dan salah
satu bentuk tes yang terdiri dari butir-butir soal yang dapat
dijawab oleh tester dengan jalan memilih salah satu atau
lebih. Terdapat beberapa jenis tes objektif antara lain tes
melengkapi, pilihan ganda, menjodohkan, memilih antara
benar/salah.>® Lebih jelasnya tes objektif adalah bentuk tes
yang menuntut peserta didik untuk memilih salah satu atau
lebih jawaban diantara beberapa kemungkinan yang benar.
c) Tes lisan
Tes lisan merupakan tes yang digunakan untuk menggali
pengetahuan peserta didik yang dikemukkan secara lisan oleh

guru dalam komunikasi bisa dilaksanakan secara individu

52 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: UNY Press, 2020), 155.
%% Asrul, Rusydi Ananda, dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran (Bandung:
Citapustaka Media, 2015), 45.
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atau kelompok.>* Jelasnya tes lisan adalah tes yang menuntut
peserta didik untuk memberi jawaban secara komprehensif
tentang pengetahuannya melalui proses komunikasi langsung
(tatap muka) untuk mengukur hasil belajar siswa yang
dibuktikan secara lisan.
d) Tes kinerja
Tes kinerja merupakan tes yang dilakukan dengan cara
mengamati dan menilai kegiatan atau kinerja siswa dalam
melakukan sesuatu.>® Lebih jelasnya siswa dituntut untuk
mempraktekkan secara langsung mengenai persoalan yang
ditanyakan dalam bentuk tindakan.
2) Teknik Non-Tes
a) Observasi
Observasi merupakan cara untuk menghimpun bahan-
bahan informasi yang dilakukan melalui proses pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena.”® Lebih
jelasnya observasi adalah cara yang dilakukan peneliti untuk
memperoleh informasi melalui pengamatan yang sistematis.
b) Wawancara
Wawancara merupakan cara menghimpun informasi

melalui tanya jawab lisan secara sepihak, bertatap muka, dan

> Widanarto Prijowuntato, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Sanata Dharma
University Press, 2016), 65.

%% Haryanto, Evaluasi Pembelajaran, 178.

% Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 47.
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dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. Terdapat dua
jenis wawancara yakni wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur.”” Lebih jelasnya wawancara adalah instrumen
non-tes dalam memperoleh informasi melalui tanya jawab
dan percakapan secara langsung atau tidak langsung dan
sistematis atau bebas.
c) Skala sikap

Skala sikap merupakan instrumen non-tes yang
menggunakan sejenis angket tertutup, dimana pertanyaan
atau pernyataannya mengandung sifat-sifat dari nilai yang

menjadi tujuan pembelajaran.*®
Oleh karena itu evaluasi pembelajaran pada penelitian ini
menggunakan teknik tes berupa tes objektif bentuk pilihan ganda serta

teknik non-tes berupa observasi.
2. Model Pembelajaran Inside Outside Circle
a. Pengertian Model Pembelajaran Inside Outside Circle

Model pembelajaran inside outside circle adalah model
pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil yang menghadap ke luar
dan lingkaran besar yang menghadap ke dalam. Sehingga lingkaran
dalam dan luar saling berpasangan dan berhadapan, kemudian setiap

pasangan saling berbagi informasi dalam waktu yang bersamaan

%" Febriana, Evaluasi Pembelajaran, 50.
%8 Febriana, Evaluasi Pembelajaran, 50.
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dengan singkat dan teratur.>® Makna lain inside outside circle adalah
suatu model untuk melibatkan lebih banyak siswa yang menelaah
materi yang tercakup dalam suatu pembelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.®

Model pembelajaran inside outside circle ini dikembangkan
olen Spencer Kagan pada tahun 1990, pada model ini
memungkinkan peserta didik untuk saling berbagi informasi pada
waktu yang bersamaan. Model inside outside circle dapat diterapkan
untuk beberapa mata pelajarm, seperti ilmu pengetahuan sosial,
agama, matematika dan bahasa. Bahan pelajaran yang paling cocok
digunakan dengan teknik ini adalah bahan-bahan yang membutuhkan
pertukaran pikiran dan informasi antar peserta didik. Salah satu
keunggulan teknik ini adalah adanya struktur yang jelas dan
memungkinkan peserta didik untuk saling berbagi informasi bersama
dengan singkat dan teratur. Selain itu, peserta didik memiliki banyak
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan
keterampilan berkomunikasi. Model inside outside circle ini juga
dapat diterapkan untuk semua tingkat kelas dan sangat digemari
terutama oleh anak-anak.”*

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inside outside

circle adalah model yang dikembangkan oleh Spencer Kagan pada

%% Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, 87.

® Hasmyati, Suwardi, dan Andi Asrafiani, Effective Learning Models In Physical
Education Teaching (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), 44.

81 Amin Dan Linda Yurike, 164 Model Pembelajaran Kontemporer (Bekasi: Pusat
LPPM UI 45 Bekasi, 2022), 289.
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tahun 1990, pada model pembelajaran ini membentuk lingkaran kecil
yang menghadap ke luar dan lingkaran besar yang menghadap ke
dalam. Sehingga lingkaran dalam dan lingkaran luar saling
berpasangan dan berhadapan, kemudian setiap pasangan saling
berbagi informasi terkait materi dalam waktu yang bersamaan
dengan singkat dan teratur, serta memberikan kesempatan peserta
didik untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan
berkomunikasi.

Pembelajaran dengan model inside outside circle diawali
dengan pembentukan kelompok. Jika dalam satu kelas terdiri dari 20
peserta didik maka dibagi menjadi 2 kelompok besar terdiri dari
kelompok lingkaran dalam dengan jumlah anggota 10 dan kelompok
lingkaran luar terdiri dari 10 anggota. Masing-masing kelompok
besar yaitu anggota kelompok lingkaran dalam berdiri melingkar
menghadap keluar sedangkan anggota lingkaran luar berdiri
menghadap ke dalam. Dengan demikian, antara anggota lingkaran
dalam dan luar saling berpasangan dan berhadap-hadapan.
Kemudian memberikan tugas pada tiap-tiap pasangan yang
berhadap-hadapan itu. Kelompok ini disebut kelompok pasangan
asal. Sebaliknya, tugas yang diberikan pasangan asal sesuai dengan
indikator-indikator pembelajaran yang telah di dirumuskan. Karena

dalam contoh ada 10 pasangan berarti ada 10 indikator
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pembelajaran. Selanjutnya memberikan waktu secukupnya kepada
tiap-tiap pasangan untuk berdiskusi.®?
b. Tujuan Model Pembelajaran Inside Outside Circle
Penerapan model pembelajaran inside outside circle
bertujuan untuk:
1) Saling berbagi informasi pada waktu bersamaan
2) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi
3) Mengembangkan interaksi sosial peserta didik
4) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam bersosialisasi

dengan teman kelasnya.®®

Perspektif lain  menjelaskan  bahwa tujuan  model
pembelajaran inside outside circle adalah melatih siswa belajar
mandiri dan belajar berbicara menyampaikan informasi kepada
orang lain serta melatih kedisiplinan dan ketertiban.®*

Menurut Desi dalam skripsinya, tujuan model inside outside
circle adalah mengedepankan aktivitas peserta didik dalam proses
kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik tidak merasa bosan
saat mengikuti proses kegiatan pembelajaran. Sehingga dapat lebih
aktif dalam proses kegiatan pembelajaran dan adanya kelompok

heterogen, adanya upaya untuk belajar dalam setiap kelompok,

82 Agus Suprijono, Cooperative Learning-Teori Dan Aplikasi PAIKEM, cet. Xl
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 97.

% Habibati, Strategi Belajar Mengajar (Banda Aceh: Kuala University Press,
2017), 143.

% Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, 88.
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adanya aturan kelompok, setiap kelompok harus bekerja sama dalam
lingkaran besar dan lingkaran kecil saling bertukar fikiran dan saling
membagi informasi secara bersamaaan.®®

Berdasarkan beberapa perspektif tujuan inside outside circle
diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa tujuan penerapan inside
outside circle adalah melatih siswa untuk aktif, meningkatkan
kemampuan komunikasi, mengembangkan interaksi sosial, dan
mengembangkan kemampuan bersosialisasi. Sehingga dalam
mengikuti proses pembelajaran siswa tidak merasa bosan karena
siswa berperan aktif.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inside Outside Circle

Pada umumnya setiap model pembelajaran yang digunakan
dalam prorses pembelajaran memiliki langkah-langkah atau cara-
cara yang harus dilakukan supaya kegiatan tersebut berlangsung
sesuai dengan apa yang diharapkan dan sesuai dengan prosedur yang
ada. Adapun tahapan langkah-langkah pembelajaran model inside
outside circle ialah sebagai berikut:
1) Langkah pertama, separuh kelas berdiri membentuk lingkaran

kecil dan menghadap ke luar.

2) Langkah kedua, separuh kelas lainnya membentuk lingkaran

besar dan menghadap ke dalam.

% Desi Ratna Juwita, “Penerapan Model Inside Outside Circle untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran pada Kelas IV MIN 25~
(Skripsi, UIN Ar-Raniry, 2020), 20.
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3) Langkah ketiga, dua siswa yang berpasangan dari lingkaran
kecil dan besar berbagi informasi. Pertukaran informasi bisa
dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan.

4) Langkah keempat, siswa yang di lingkaran kecil diam di tempat,
sedangkan siswa yang di lingkaran besar bergeser satu atau dua
langkah searah jarum jam sehingga masing-masing siswa
mendapatkan pasangan baru.

5) Langkah terakhir, giliran siswa yang berada di lingkaran besar

yang membagi informasi. Demikian seterusnya.®®

Untuk  menerapkan  pembelajaran  dengan  model
pembelajaran inside outside circle ini diharapkan adanya kerjasama
yang baik antara guru dan siswa. Bukan hanya guru saja yang
bertindak aktif, namun siswa juga harus bertindak aktif. Karena
model pembelajaran inside outside circle ini membutuhkan waktu
yang cukup lama. Maka siswa harus mudah diatur dan diarahkan
olen guru agar tidak membuang waktu sehingga pembelajaran
dengan model pembelajaran inside outside circle ini bisa berjalan
dengan lancar dan materi yang diajarkan bisa dipahami oleh setiap
siswa.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajran Inside Outside
Circle

1) Kelebihan model pembelajaran inside outside circle

% Andi Kaharuddin dan Nining Hajeniati, Pembelajaran Inovatif&Variatif, 47.
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a) Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan
b) Mudah dipecah menjadi berpasangan
c) Lebih hanyak ide muncul
d) Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan, dan
e) Guru mudah memonitor.®’
2) Kekurangan model pembelajaran inside outside circle
a) Membutuhkan ruang kelas yang besar
b) Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunakan
untuk bergurau

¢) Rumit untuk dilakukan.®

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan model pembelajaran
inside outside circle dapat penulis simpulkan bahwa dalam
penggunaan model pembelajaran inside outside circle menuntut
pendidik harus fokus dan bersungguh-sungguh dalam pengolahan
kelas yang lebih terencana dan terorganisir, agar pelaksanaan model

pembelajaran ini dapat berjalan dengan lancar.

¢ Amin dan Linda Yurike, 164 Model Pembelajaran Kontemporer (Bekasi: Pusat
LPPM UI 45 Bekasi, 2022), 300.

% Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013
(Yogyakarta: ArRuzz Media, 2014), 90.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yakni penelitian yang menekankan pada pemahaman
mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi
realitas yang natural, holistik, kompleks, dan rinci. Dalam penelitian kualitatif
peneliti adalah instrumen kunci. Karenanya peneliti harus memiliki bekal teori
dan wawasan yang luas sehingga mampu bertanya, menganalisis, dan
mengonstruksi objek yang diteliti dengan jelas.®

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus karena penelitian ini menekankan pada kasus yang terjadi di lokasi
penelitian terkait inovasi pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran
inside outside circle yang kemudian makna dan prosesnya berbentuk
deskriptif bukan angka-angka yang berupa kata-kata tulisan atau lisan dari
informan yang dapat diamati.

Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti melakukan kajian secara
mendalam untuk mendeskripsikan Implementasi pembelajaran Fikih melalui
model pembelajaran inside outside circle kelas V di Sekolah Samphan Vittaya

School, Pattani Thailand Tahun Pelajaran 2023/2024.

% Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: UPN Veteran
Yogyakarta Press, 2020), 19.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi untuk penelitian perlu ditentukan dan ditetapkan sebagai guna
mencari data-data yang sesuai dengan fokus masalah. Pertimbangan geografis,
sisi waktu, biaya, dan tenaga. Jelasnya, lokasi penelitian ditentukan karena
terdapat kesenjangan atau keunikan dari segi kegiatan yang dijalankan di
lokasi tersebut yang selanjutnya ditentukan sebagai tempat mencari berbagai
data sebagai penunjang penelitian.

Dalam hal ini peneliti akan melakukan penelitian di Sekolah Samphan
Vittaya School, Pattani Thailand dengan alasan karena peneliti mendapatkan
informasi dari salah satu siswa yang sekolah di Samphan Vittaya School
bahwa guru Agama jika mengajar menyenangkan seperti pada saat
pembelajaran guru Fikih mengajak siswa dengan membentuk lingkaran luar
dan lingkaran dalam, dan ketika peneliti mewawancarai guru Fikih Sekolah
Samphan Vittaya School ternyata memang benar lingkaran luar dan lingkaran
dalam yang dimaksud oleh siswa itu adalah model pembelajaran inside outside
circle. Sehingga peneliti melakukan penelitian di Sekolah Samphan Vittaya
School guna mengkaji secara ilmiah tentang perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside outside circle.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
narasumber, partisipan, atau bisa disebut informan yang dianggap mumpuni
dan dapat memberikan informasi bagi peneliti terkait keperluan data yang

akan diteliti.
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Penentuan sumber data pada orang yang akan diwawancarai dilakukan

dengan teknik purposive, yakni dipilih dengan pertimbangan dan tujuan

tertentu.”® Subjek atau informan yang peneliti tetapkan dalam penelitian ini

yakni:

1.

Ustaz Sobree Arwae selaku kepala Sekolah Samphan Vittaya School yang
peneliti tetapkan sebagai informan untuk memperoleh data profil sekolah.
Ustaz Hj.Mauseng Yusoh selaku guru Agama di sekolah Samphan
Vittaya School yang peneliti tetapkan sebagai informan untuk
memperoleh data terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Ulfah Saleh, Amirfa Dowae, dan Awatif Mahama selaku siswa kelas V/2
yang aktif dan antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru, juga
pandai berkomunikasi pada saat pembelajaran Agama di sekolah

Samphan Vittaya School.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menunjang informasi terkait penelitian yang akan dilakukan,

peneliti akan memaparkan beberapa teknik yang akan digunakan selama

penelitian berlangsung. Adapun teknik pengumpulan data yang akan

dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut,

1.

Observasi
Observasi artinya mengumpulkan data langsung dari lapangan.
Tradisi dalam penelitian kualitatif, untuk mendapatkan data harus terjun ke

lapangan atau lokasi yang akan diteliti, tidak bisa hanya dibelakang meja,

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2017), 216.
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karena data ini berupa sikap, aktivitas, tindakan, proses perlakuan, dan
keseluruhan interaksi antara manusia.”*

Peneliti menggunakan jenis observasi partisipan, yang mana
peneliti tiba ke kawasan kegiatan pembelajaran dan terlibat langsung
dalam proses pembelajaran walaupun hanya sebagai pengamat, karena
peneliti melakukan observasi secara mendalam.

Adapun data-data yang diperolen melalui teknik observasi ini
yaitu,

a. Perencanaan pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside
outside circle.

Peneliti melakukan observasi terkait perencanaan pembelajaran
yakni ketika guru merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
memuat rumusan tujuan pembelajaran dan tujuan penggunaan model
pembelajaran inside outside circle. Menetapkan materi pelajaran yakni
menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran, menetapkan
metode/model pembelajaran yakni model pembelajaran inside outside
circle, menentukan media dan sumber belajar yakni media powerpoint
dan sumber belajar dengan buku Fikih kelas V, menentukan evaluasi
pembelajaran yakni melalui penilaian observasi dan tes objektif bentuk

pilihan ganda.

™ Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, 54.
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b. Pelaksanaan pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside
outside circle.

Peneliti  melakukan  pengamatan  pada  pelaksanaan
pembelajaran dimulai dari kegiatan pendahuluan yang diawali salam,
membaca doa, melakukan absensi, memberikan semangat, motivasi,
arahan dan apersepsi serta membangun komunikasi dengan siswa.
Kemudian kegiatan inti dilaksanakan dengan menyampaikan materi
melalui media powerpoint dan guru menjelaskan tentang pembelajaran
inside outside circle serta menerapkan model pembelajaran sesuai
dengan langkah-langkah model inside outside circle yakni separuh
kelas berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar,
separuh kelas lainnya membentuk lingkaran besar dan menghadap ke
dalam, kemudian dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan
lingkaran besar berbagi informasi yang dilakukan oleh semua
pasangan, selanjutnya siswa yang berada di lingkaran kecil diam di
tempat sedangkan siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu
atau dua langkah searah jarum jam sehingga masing-masing siswa
mendapat pasangan baru dan giliran siswa yang berada pada lingkaran
besar membagi informasi, demikian seterusnya. Kegiatan penutup
yakni refleksi materi dengan tanya jawab, pemberian tugas membuat

rangkuman materi, dilanjut berdoa dan salam penutup.



55

c. Evaluasi pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside
outside circle.
Peneliti melakukan observasi terkait evaluasi pembelajaran
Fikih materi menghindari minuman Kkeras, judi, dan pertengkaran
melalui penilaian observasi, tes objektif bentuk pilihan ganda, dan
penilaian membaca al-quran. Hasilnya siswa mampu menampilkan
sikap aktif dan terampil dalam berkomunikasi, hasil penilaian
observasi yang dibuktikan dengan hasil tes yang dikerjakan siswa
dengan memperoleh hasil yang sempurna dan diatas Ketuntasan
Belajar Minimal.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh setidaknya
dua orang atau lebih, atas dasar ketersediaan dan setting ilmiah, dimana
arah pembicaraan sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan dengan
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami.”
Pada penelitian ini peneliti memakai jenis wawancara semistruktur,
dimana pada pelaksanaannya mulanya peneliti menanyakan beberapa
pertanyaan secara struktur, kemudian peneliti mengorek lebih dalam
secara bebas setiap pertanyaan yang butuh penjelasan lebih dalam.
Adapun data yang diperoleh peneliti dalam teknik wawancara

sebagai berikut,

2 Umar Siddiq dan Moh. Miftachuil Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di
Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 61.
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a. Perencanaan pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside
outside circle.

Peneliti melakukan wawancara Ustaz Hj.Mauseng Yusoh
selaku guru Agama terkait perencanaan pembelajaran Fikih. Beliau
mengatakan bahwa pada tahap perencanaan pembelajaran yaitu
merumuskan tujuan pembelajaran meliputi tujuan penggunaan model
pembelajaran inside outside circle dan tujuan kompetensi. Menetapkan
materi pelajaran yakni menghindari minuman Kkeras, judi, dan
pertengkaran. Menetapkan metode/model pembelajaran yakni model
pembelajaran inside outside circle. Menentukan media dan sumber
belajar yakni media powerpoint dan sumber belajar dengan buku Fikih
kelas V. Menentukan evaluasi pembelajaran yakni melalui penilaian
observasi, tes objektif bentuk pilihan ganda. Hasilnya siswa mampu
menampilkan sikap aktif dan terampil dalam berkomunikasi, serta
hasil penilaian observasi yang dibuktikan dengan hasil tes yang
dikerjakan siswa dengan memperoleh hasil yang sempurna seluruh
siswa mendapat nilai diatas Ketuntasan Belajar Minimal.

b. Pelaksanaan pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside
outside circle.

Peneliti melakukan wawancara dengan Ustaz Hj.Mauseng
Yusoh selaku guru yang terkait pelaksanaan pembelajaran Fikih.
Beliau mengatakan bahwa pada pelaksanaan pembelajaran terdapat 3

tahapan, yakni kegiatan pendahuluan yang diawali salam, membaca
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doa, melakukan absensi, memberikan semangat, motivasi, arahan dan
apersepsi serta membangun komunikasi dengan siswa. Kemudian
kegiatan inti dilaksanakan dengan menyampaikan materi melalui
media powerpoint dan guru menjelaskan tentang pembelajaran inside
outside circle serta menerapkan model pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah inside outside circle yakni separuh kelas berdiri
membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar, separuh kelas
lainnya membentuk lingkaran besar dan menghadap ke dalam,
kemudian dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan
lingkaran besar berbagi informasi yang dilakukan oleh semua
pasangan, selanjutnya siswa yang berada di lingkaran kecil diam di
tempat sedangkan siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu
atau dua langkah searah jarum jam sehingga masing-masing siswa
mendapat pasangan baru dan giliran siswa yang berada pada lingkaran
besar membagi informasi, demikian seterusnya. Kegiatan penutup
yakni refleksi materi dengan tanya jawab, pemberian tugas membuat
rangkuman materi, dilanjut berdoa dan salam penutup.
Evaluasi pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside
outside circle.

Peneliti melakukan wawancara dengan Ustaz Hj.Mauseng
Yusoh selaku guru yang terkait evaluasi pembelajaran Fikih. Beliau
mengatakan bahwa penilaian siswa terdapat 2 bentuk penilaian.

Pertama, penilaian sikap melalui observasi, hasilnya siswa aktif dalam
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proses menyampaikan materi dengan masing-masing pasangan dengan
menggunakan model inside outside circle. Kedua, penilaian
pengetahuan bentuk tes objektif bentuk pilihan ganda dengan hasil
yang sempurna dan mendapat nilai diatas Ketuntasan Belajar Minimal
. Ketiga, penilaian keterampilan dengan membaca al-quran dengan
hasil bacaan quran siswa yang sudah sesuai kaidah dari segi tajwid,
makhroj, dan fashohahnya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencatat kejadian yang sudah terjadi.
Dokumentasi mampu berupa goresan pena, gambar, atau karya-karya
monumental asal seorang. Suatu penelitian akan semakin kredibel jika
dikuatkan dengan dokumetasi baik berupa dokumen, karya tulis akademik,
seni, dan lain-lain.”
Teknik dokumentasi ini peneliti gunakan dalam pengambilan
data guna mendapatkan informasi lebih mengenai,
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Kelas V materi menghindari
minuman keras, judi, dan pertengkaran
b. Gambar-gambar terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
Pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside outside circle.
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 125.
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dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.”

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan analisis data menurut Miles,
Huberman, dan Saldana, yakni sebagai berikut:
1. Kondensasi Data

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstrak, dan mengubah data yang muncul dalam (tubuh)
catatan lapangan tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, serta
materi empiris lainnya. Dengan menggunakan kondensasi data akan
menjadi lebih kuat. Perlunya kondensasi data karena data yang diperoleh
kompleks sehingga perlu difokuskan untuk memilih hal-hal pokok atau
penting dan dicari tema serta polanya.

Kondasasi data dalam hal ini peneliti menulis ringkasan berdasarkan
hasil pengumpulan data mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside outside circle.
Kemudian peneliti menyederhanakan kembali hasil ringkasan tersebut
untuk dilanjutkan pada tahap penyajian data.

2. Penyajian Data
Setelah di Kondensasi data, maka langkah berikutnya yakni

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa

’* Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, 162.
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, korelasi antara kategori.
Miles dan Hubarman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan
dalam penelitian kualitatif untuk menyajikan data adalah teks yang
bersifat naratif.

Penyajian data dalam hal ini peneliti mengorganisasikan data yang
didapat, apabila data sesuai dengan fokus penelitian maka peneliti
menggabungkan data tersebut ke dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside outside
circle. Kemudian peneliti menguraikan hasil isi dari data tersebut.

Pada tahap berikutnya peneliti memahami informasi data yang telah
terkumpul untuk dianalisis dan di koreksi kembali apakah data tersebut
sesuai dengan yang peneliti harapkan atau peneliti mengambil tindakan
kembali hasil data yang telah disajikan terkait perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside
outside circle kelas V Sekolah Samphan Vittaya School, Pattani Thailand
Tahun Pelajaran 2023/2024.

3. Penarikan kesimpulan

Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak disertai dengan bukti-
bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap

awal didukung bukti-bukti yang kuat saat peneliti kembali ke lapangan
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.”

Pada tahap penarikan simpulan, setelah data-data terkumpul dan
dikoreksi dengan teliti sesuai dengan fokus penelitian dan telah
diverifikasi, maka tahap akhir peneliti memberi kesimpulan tentang
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Fikih melalui model
pembelajaran inside outside circle kelas V Sekolah Samphan Vittaya
School, Pattani Thailand Tahun Pelajaran 2023/2024.

F. Keabsahan Data
Data yang diperoleh peneliti perlu diproses lebih cermat kembali agar
tidak menyimpang dari objek penelitian. Oleh karena itu dilakukan uji
keabsahan data melalui triangulasi. Adapun triangulasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah:
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber yaitu mengkaji kebenaran data yang
dilaksanakan dengan cara mengamati data yang telah didapat dari sumber
utama, dibandingkan dengan sumber yang lainnya. Pembandingan
dilakukan untuk memberi penguatan dari data yang sudah ada.”® Pada
penelitian ini data yang diperoleh dari guru Fikih dibandingkan dengan
data yang diperoleh dari siswa melalui teknik wawancara. Contoh: pada
penerapan model pembelajaran inside outside circle ini berdasarkan hasil

wawancara dengan guru dan diperkuat dengan hasil wawancara bersama

® Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, And Johnny Saldana, Qualitative
Data Analysis (USA: SAYGE Publishing, 2014), 15&16.
"® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 125.
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siswa bahwa dalam penerapan model ini guru membentuk dua kelompok
lingkaran kecil dan besar kemudian siswa berpasangan dan dapat bertukar
infomasi satu sama lain.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dapat dipahami bahwa pengumpulan data
dengan sumber data yang sama namun dilakukan dengan teknik yang
berbeda. Awalnya, hanya menggunakan teknik observasi, maka dapat
dikonfirmasi pula melalui wawancara.”’ Pada penelitian ini data yang
diperoleh melalui teknik wawancara dengan guru Fikih dibandingkan
dengan data yang diperoleh melalui teknik observasi dan dokumentasi.
Contoh: pada evaluasi pembelajaran berdasarkan hasil wawancara dengan
guru dan diperkuat dengan observasi dan dokumentasi peneliti bahwa guru
mengevaluasi siswa dengan penilaian sikap siswa melalui observasi dalam
segi keaktifan siswa untuk berkomunikasi dengan pasangannya selama
proses pembelajaran dan guru juga mengevaluasi siswa dengan penilaian
pengetahuan berupa tes objektif.
G. Tahapan-Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini memberikan gambaran terkait tahapan-tahapan
selama melakukan penelitian. Dimulai dengan tahap pra-penelitian, tahap
lapangan, dan tahap analisis data.
1. Tahap Pra Lapangan

a. Merangkai rancangan penelitian

" Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data melalui Triangulasi pada
Penelitian Kualitatif,” Jurnal Teknologi Pendidikan 10, No.1 (April 2010): 57.
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Penelitian ini dilakukan berangkat dari permasalahan dalam
lingkup peristiwa yang berlangsung dan bisa diamati. Kemudian dari
permasalahan itu diangkat menjadi judul penelitian dan membuat
matriks penelitian yang selanjutnya dikomunikasikan kepada dosen
pembimbing.

Menentukan tempat penelitian

Sembari melakukan perancangan, peneliti menentukan lokasi
dimana akan melakukan penelitian. Pada penelitian ini peneliti
memilih lokasi di Sekolah Samphan Vittaya School, Pattani Thailand.
Membuat surat perizinan

Berhubung penelitian ini resmi yang meliputi lokasi penelitian
yang formal, maka perlu membuat surat izin untuk penelitian kepada
pihak sekolah demi kelancaran proses penelitian.

Menentukan informan

Memilih informan yang dianggap mampu memberikan informasi
lebih banyak dan layak selama proses penelitian.
Mempersiapkan instrumen penelitian

Setelah memilih informan yang layak maka selanjutnya adalah
mempersiapkan instrumen penelitian dalam rangka kepentingan
pengumpulan data yang digunakan dapat berupaka kegiatan observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
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2. Tahap Pelaksanaan di Lapangan
Pada tahap lapangan peneliti harus memperhatikan beberapa ketentuan
selama berada di lapangan yakni memahami lapangan seperti memahami
latar belakang penelitian, penampilan sesuai dengan kebiasaan lokasi,
bertintak netral dan hubungan akrab dengan subjek, menentukan alokasi
studi serta aktif dalam kegiatan pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti
melakukan penelitian di lapangan selama sepuluh hari.
3. Tahap Analisis Data
Tahap ini merupakan tahap penganalisaan data yang telah terkumpul,
pastinya data bersifat kompleks sehingga peneliti perlu memfokuskan data,
mana yang penting, mana yang harus dibuang melalui beberapa tahap
analisis data yakni kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis data

selama tiga puluh hari.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Pada penelitian ini objek penelitian dilakukan di Sekolah Samphan Vittaya
School yang terletak di Kecamatan Rangae, Kabupaten Narathiwas. Untuk
spesifiknya akan dipaparkan profil sekolah sebagai berikut,

1. Profil Sekolah

a. Nama Sekolah : Samphan Vittaya School
b. Status Kepemilikan : Wagaf
c. Alamat : 340 M.1 A.Choairong Ch.Narathiwas
Kode Pos 96130
Kecamatan : Rangae
Kabupaten : Narathiwas
Provinsi : Selatan
d. Status Sekolah : Swasta

e. Nama Kepala Sekolah : Sobree Arwae
f.  Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 Hari
g. Jenjang Pendidikan : SMP dan SMA
h. Sertifikasi ISO : Bersertifikat

2. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi

65
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“Sekolah Samphan Vittaya bertujuan untuk memberikan pendidikan
yang efektif. Pengembangan guru  menjadi  profesional
mengembangkan peserta didik untuk memiliki pengetahuan, moral
dan estetika, berfikus pada bahasa untuk mempersiapkan komunikasi
ASEAN. Bisa hidup bahagia di masyarakat. Jadikan Sekolah sebagai

pusat pembelajaran komunitas.”

. Misi

1) Kembangkan administrator untuk memenuhi standar pendidikan
yang efektif.

2) Kembangkan staf untuk memiliki potensi untuk dikelola.

3) Kembangkan guru untuk mengolola pembelajaran secara efektif
menjadi profesional.

4) Mengorganisir  kegiatan untuk mendorong siswa untuk
pengetahuan dalam kurikulum dan keterampilan dalam bahasa
Thailand, Melayu, Arab dan bahasa inggris untuk mempersiapkan
komunitas ASEAN.

5) Dorong siswa untuk berbudi luhur, memiliki estetika dan hidup
bahagia sesuai dengan filosofi. Ekonomi yang cukup sesuai
dengan cara Islam.

6) Pengembangan sumber belajar dan lingkungan untuk memberikan
memberikan layanan pendidikan kepada siswa, staf dan
manyarakat.

7) Promosikan komunitas terlibat dalam manajemen pendidikan.
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8) Mengembangkan sekolah menuju keunggulan.
3. Sejarah Berdirinya Sekolah

Sekolah Samphan Vittaya terletak di kabupaten Narathiwas
provinsi Thailand Selatan atau terkenal dikalangan masyarakat dengan
nama “Pondok cho-i-rong”. Sekolah Samphan Vittaya terletak di 340
Kacamatan cho-i-rong Kabupaten Rangae Provinsi Narathiwat. Sekolah
ini di dirikan oleh Waedaoh Arwae pada tahun 1971 M.

Pada tahun 1973 M. Tuan guru Waedaoh Arwae berdiri satu
tingkat yaitu tingkat Ibtidaiyah 5 tingkat pada tahun 1979 berdiri lagi dua
tingkat yaitu tingkat Mutawasit 3 tingkat tingkat Tsanawiyah 3 tingkat
Pada tahun 1984 M. Mulai masukan jenjang pendidikan umum tingkatan
SMP (Mathayom Seaksa Toon Ton) diselenggarakan 3 tingkat yaitu kelas
1-3 SMP. Kemudian pada tahun 1988 M. Telah tambah jenjang
pendidikan umum tingkat SMA (Mathayom Seaksa Toon Plai)
diselenggarakan 3 tingkat yaitu kelas 1-3 SMA.

4. Keadaan Guru dan Pegawai
Berikut ini peneliti cantumkan struktur kepengurusan Sekolah

Samphan Vittaya Tahun Pelajaran 2023/2024.

Tabel 4.1
Keadaan Guru dan Pegawai Sekolah Samphan Vittaya
No Guru dan Pegawai Jumlah
1 | Guru Agama 30
2 | Guru Saman 30
3 | Pengawai 6
4 | Satpam 5
Jumlah Guru dan Pegawai 71
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5. Keadaan Peserta Didik
Berikut ini peneliti cantumkan susunan jumlah siswa di Sekolah

Samphan Vittaya Tahun Pelajaran 2023/2024 berdasarkan kelas,

Tabel 4.2
Jumlah Siswa Sekolah Samphan Vittaya

No Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa
1 I 3 112
2 1 3 116
3 Il 3 108
4 v 3 123
5 V 3 115
6 Vi 3 110

Jumlah 18 684

Berikut ini peneliti paparkan nama-nama siswa kelas V/2 Sekolah
Samphan Vittaya dengan jumlah 30 selaku subjek pada penelitian ini.

Tabel 4.3
Data Siswa kelas V/2 Sekolah Samphan Vittaya

No Nama Siswa L/P
1 | Ikhram Dohi L
2 | Tuanabdulkarim Tuantimung L
3 | Ghufron Pokloh L
4 | Fawaz Awae L
5 | Suhaiming Poksu L
6 | Irfan Sa L
7 | Furham Unuh L
8 | Ikhlas Chewae L
9 | Ashraf Pokmae L
10 | Anies Chetae L
11 | Saifuddin Salaeh L
12 | Muhammadmustakim Chetae L
13 | Muhammadfauzan Yusoh L
14 | Tuwaehafis Puteh L
15 | Hamdan Timung L
16 | Nurfarihan Kecik P
17 | Awatif Mahama P
18 | Nurifan Bado P
19 | Wardina Buketcheli P
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20 | Amirah Binroyak

21 | Rohmani Chema

22 | Ainamardiyah Hama

23 | Hafisa Taleh

24 | Amirfa Dowae

25 | Shalwal Saleh

26 | Nurlatifah Sahoh

27 | Nurazizah Salaemae

28 | Ulfah Saleh

29 | Nuralisa Rosodo

pelinviinviinciinviinviinviinviinviinvliine)

30 | Asmee Hayeeladeng

B. Penyajian Data Dan Analisis

Setiap penelitian perlu disajikan data karena data merupakan bukti
bahwa seseorang benar-benar melakukan penelitian, melihat, merasakan dan
menelaah secara langsung situasi objek yang diteliti, melakukan wawancara
dengan beberapa informan dalam meraih data, hingga memperoleh berbagai
dokumen-dokumen pendukung. Hal ini sesuai dengan teknik pengumpulan
data yang peneliti tetapkan dengan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Ketika data telah terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis yang mana
hasil wawancara diperkuat dari berbagai informan, didukung dengan hasil
observasi dan juga dengan berbagai dokumen yang dibutuhkan dalam
penelitian, sehingga diuraikan data-data terkait perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside outside
circle kelas V Sekolah Samphan Vittaya Tahun Pelajaran 2023-2024 sebagai

berikut,
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1. Perencanaan Pembelajaran Fikih Model Pembelajaran Inside Outside
Circle
Guru sebelum membuat perencanaan memperhatikan beberapa hal
sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ustaz Mauseng selaku
guru Fikih di Sekolah Samphan Vittaya, beliau mengatakan,

“Jadi begini mas terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan
oleh seorang guru sebelum membuat perencanaan, yakni prinsip
perkembangan peserta didik, perbedaan individu, minat dan
kebutuhan peserta didik, kemampuan, kompetensi dan aspek
motivasi dalam perencanaan pembelajaran. Ustaz memperhatikan
prinsip perkembangan peserta didik karena kemampuan peserta
didik itu berbeda-beda. Selain itu Ustaz juga memahami
karakteristik peserta didik karena dalam pembelajaran harus
menyesuaikan ciri-ciri siswa dan pastinya siswa mempunyai minat
dan kebutuhan sendiri-sendiri, pembelajaran perlu memperhatikan
minat dan kebutuhan karena keduanya akan berpengaruh pada
timbulnya perhatian siswa dengan sesuatu yang menarik akan
membuat siswa dapat bersungguh-sungguh dalam belajar.
Kemudian motivasi peserta didik yang mendorong dalam
pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan”

Pada tahap perencanaan guru mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang akan digunakan sewaktu proses pembelajaran
dilaksanakan yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustaz Mauseng selaku guru
Fikih di Sekolah Samphan Vittaya, beliau mengatakan,

“Kalau tanya tentang perencanaan pembelajaran yang pasti guru

mempersiapkan RPP terlebih dahulu, karena RPP merupakan

pedoman saat guru mengajar mas. yang ditetapkan dalam RPP itu
mulai dari KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi

pelajaran, sumber dan media yang dipakai saat pembelajaran,
metode, dan penilaian siswa.”™

8 Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 28 November 2023.
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Dengan demikian, dalam perencanaan pembelajaran, guru
mempersiapkan RPP terlebih dahulu sebagai pedoman mengajar. RPP
mencakup KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi, sumber dan
media pembelajaran, metode, serta penilaian siswa. Adapun hasil
wawancara peneliti kepada Ustaz Mauseng terkait tujuan pembelajaran
sebagai berikut,

“Tujuan yang Ustaz tetapkan disini ada dua tujuan mas. Pertama
tujuan Ustaz menggunakan model pembelajaran inside outside
circle  untuk meningkatkan keaktifan dan keterampilan
berkomunikasi siswa serta dapat memberi kesempatan siswa untuk
bekerjasama dan mengolah informasi. Kemudian yang kedua
tujuan kaitannya dengan kompetensi semisal meyakini dan
mengingatkan kepada siswa bahwa minuman keras, judi, dan
pertengkaran dilarang oleh Allah SWT, siswa mampu
mengidentifikasi bahaya mengonsumsi minuman keras, judi, dan
pertengkaran. Semua sudah Ustaz cantumkan di dalam RPP.”"

Dengan demikian, dapat dipahami Ustaz menetapkan dua tujuan
dalam pembelajaran: pertama, menggunakan model pembelajaran inside
outside circle untuk meningkatkan keaktifan dan keterampilan
berkomunikasi siswa; kedua, mengingatkan siswa tentang larangan
minuman keras, judi, dan pertengkaran serta membantu mereka
mengidentifikasi bahayanya. Semua ini terdokumentasi dalam RPP. Hasil
wawancara tersebut didukung dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(Lampiran 2) termaksub pada point C yakni,

“Melalui model pembelajaran Inside Outside Circle, peserta didik

mampu aktif dalam pembelajaran, berdasarkan kompetensi peserta

didik diharapkan mampu: 1) Meyakini bahwa minuman keras, judi,

dan pertengkaran adalah dilarang oleh Allah SWT; 2)
Menunjukkan perilaku menghindari minuman keras, judi, dan

™ Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 28 November 2023.
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pertengkaran dalam kehidupan sehari-hari; 3) Menjelaskan
pengertian minuman keras, judi, dan pertengkaran;, 4)
Mengidentifikasi arti QS. al-Maidah: (90-91) dan 32 serta Hadis
terkait; 5) Mengidentifikasi dampak mengonsumsi minuman keras,
judi, dan pertengkaran; 6) Mengidentifikasi contoh-contoh nyata
bahaya mengonsumsi minuman keras, judi, dan pertengkaran
dalam kehidupan sehari-hari melalui berbagai sumber.”*°
Dengan demikian, Melalui model Inside Outside Circle, siswa
belajar aktif dan diharapkan mampu memahami larangan minuman keras,
judi, dan pertengkaran oleh Allah SWT serta mengidentifikasi dampak
negatifnya. Materi pelajaran pada pembelajaran Fikih melalui model
pembelajaran inside outside circle menurut Ustaz Mauseng sebagai
berikut:
“Materi yang Ustaz ambil tentang menghindari minuman keras judi
dan pertengkaran sesuai QS. Al-Maidah: (90-91) dan 32 serta hadis
terkait. Pelajaran ini lebih kepada bahasan Al-Quran Hadits.”®
Dengan demikian, materi mengenai larangan minuman keras, judi,
dan pertengkaran yang diajarkan Ustaz berdasarkan pada QS. Al-Maidah:
(90-91) dan 32 serta hadis terkait, fokus pada ajaran Al-Quran dan Hadis.
Pernyataan tersebut diperkuat dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(Lampiran 2) pada point D, bahwa materi yang ditetapkan adalah

“Menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran sesuai
dengan QS.Al-Maidah: (90-91) dan 32 serta hadits terkait.”*

Dengan demikian, Sumber belajar dan media pembelajaran

merupakan sarana pendukung selama proses pembelajaran. Hasil

¥ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Materi Menghindari Minuman Keras, Judi,
dan Pertengkaran Point C.

8 Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 28 November 2023.

¥ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Materi Menghindari Minuman Keras, Judi,
dan Pertengkaran Point D.
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wawancara peneliti dengan Ustaz Mauseng mengenai pemilihan sumber
belajar dan media pembelajaran sebagai berikut,

“Untuk sumbernya Ustaz ambil dari buku Fikih dari Kementerian

sekolah pendidikan agama islam di selatan thailand, buku paket

Fikih untuk pegangan guru dan buku siswa. Kalau media yang

Ustaz gunakan yaitu proyektor dan laptop, karena nanti Ustaz

tampilkan PPT terkait dengan materi.”®

Jadi jelas sumber belajar yang Ustaz Mauseng gunakan adalah
buku pegangan guru Fikih dari Kementerian sekolah pendidikan agama
islam di selatan thailand dan buku paket Fikih dan buku siswa. Disamping
itu, media yang digunakan Ustaz Mauseng dalam proses pembelajaran
adalah proyektor dan laptop serta media PPT.

Penjelasan tersebut sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (Lampiran 2) yang tercantum pada point F, menyatakan
bahwa,

“Media pembelajaran menggunakan powerpoint melalui laptop,

LCD, proyektor. Untuk sumber belajar menggunakan buku paket

Fikih Kelas V terbitan Kementerian sekolah pendidikan agama

islam di selatan thailand.”®*

Dengan demikian, Ustaz Mauseng menggunakan media
pembelajaran dan sumber belajar dari buku paket Fikih. Metode
pembelajaran yang digunakan Ustaz Mauseng sebagaimana hasil

wawancara peneliti dengan Ustaz Mauseng bahwa,

“Ustaz memakai model/metode pembelajaran Inside Outside Circle
karena sesuai dengan materi yang Ustaz ambil yang sudah Ustaz

8 Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 28 November 2023.
* Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Materi Menghindari Minuman Keras, Judi,
dan Pertengkaran Point F.
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jelaskan tadi dan pastinya nanti dalam penerapan model itu ada
langkah-langkahnya.”®

Dengan demikian, Ustaz Mauseng memilih model Inside Outside
Circle sesuai dengan materi yang diajarkan. Langkah-langkah penerapan
model ini akan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Hasil
wawancara tersebut dipertegas dengan dokumentasi berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (Lampiran 2) pada point E bahwa,

“Bagian metode/model pembelajaran dalam RPP menggunakan
model pembelajaran inside outside circle.”®

Dengan demikian, metode dan model di RPP menggunakan model
pembelajaran inside outside circle juga. Evaluasi yang digunakan Ustaz
Mauseng sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ustaz Mauseng
bahwa,

“Ustaz menggunakan penilaian formatif dengan observasi dan tes
bentuknya objektif. Ustaz menggunakan penilaian ini untuk
mengetahui sejauh mana siswa mampu menunjukkan sikap aktif
selama belajar dan mampu memahami materi melalui tes.”®’

Peneliti menyimpulkan bahwa Ustaz Mauseng melakukan
penilaian formatif dengan bentuk penilaian observasi dan tes yang
bentuknya objektif.

Penjelasan tersebut sesuai dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (Lampiran 2) yang tercantum pada point H, menyatakan

bahwa,

8 Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 28 November 2023.

% Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Materi Menghindari Minuman Keras, Judi,
dan Pertengkaran Point E.

8 Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 28 November 2023.
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“Pada bagian penilaian dalam RPP menggunakan penilaian
formatif bentuk penilaian observasi dan tes yang bentuknya
objektif dan juga ada penilaian keterampilan.”

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan
bahwa, sebelum membuat perencanaan terdapat beberapa prinsip yang
harus diperhatikan oleh seorang guru yakni prinsip perkembangan peserta
didik, perbedaan individu, minat dan kebutuhan peserta didik,
kemampuan, kompetensi dan aspek motivasi dalam perencanaan
pembelajaran.  Perencanaan pembelajaran  Fikih  melalui  model
pembelajaran inside outside circle adalah terdapat lima aspek yang utama
dalam perencanaan pembelajaran yakni, a) Perumusan tujuan
pembelajaran terdapat dua tujuan yakni tujuan menggunakan model
pembelajaran inside outside circle yakni supaya siswa aktif dan
keterampilan komunikasinya siswa meningkat serta dapat memberi
kesempatan siswa untuk bekerjasama dan mengolah informasi terkait
materi dan tujuan mengenai kompetensi yang mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. b) Penetapan materi pelajaran adalah
menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran sesuai QS. Al-
Maidah: (90-91) dan 32 serta hadis terkait. c¢) Pemilihan media
pembelajaran yaitu laptop, LCD, proyektor dan powerpoint, dan sumber
belajar adalah buku paket Fikih Kelas V. d) Metode pembelajaran yang
ditetapkan adalah model pembelajaran inside outside circle pada materi

menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran yang kemudian

% Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Materi Menghindari Minuman Keras,
Judi, dan Pertengkaran Point H.
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dalam penerapan model pembelajaran tersebut terdapat langkah-langkah
penerapannya. dan e) Penetapan evaluasi pembelajaran, menggunakan
penilaian formatif bentuk observasi yakni penilaian sikap dan tes bentuk
objektif yakni penilaian pengetahuan serta terdapat penilaian
keterampilan.
Pelaksanaan Pembelajaran Fikih melalui Model Pembelajaran Inside
Outside Circle
Hasil wawancara peneliti dengan Ustaz Mauseng selaku guru
Agama di Sekolah Samphan Vittaya terkait pelaksanaan pembelajaran
Fikih dengan menggunakan model pembelajaran inside outside circle,
beliau mengatakan,
“Pada tahap pelaksanaan Ustaz menerapkan model pembelajaran
inside outside circle, akan tetapi sebelum masuk ke penerapan
modelnya harus ada tahapan-tahapannya terlebih dulu. Di RPP
sudah Ustaz cantumkan pada tahap pendahuluan, seperti membuka
pelajaran dengan salam, doa, menggiring siswa dalam
menemukan/menebak materi yang berkaitan dengan materi yang
lalu, memberikan apersepsi dan motivasi. Kemudian tahap inti
seperti mengajar materi dengan menggunakan media sekaligus
penerapan model pembelajaran inside outside circle diluar kelas
dan terakhir tahap penutup, biasanya Ustaz melakukan refleksi
terkait materi yang baru dipelajari, kemudian menyimpulkan
materi, dan melakukan evaluasi.”®
Berdasarkan hasil wawancara tersebut sebelum menerapkan model
pembelajaran inside outside circle ada beberapa tahapan-tahapan yang
harus dilakukan guru. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah membuka

pelajaran, menyampaikan materi pelajaran, menggunakan model

pembelajaran, menggunakan media pembelajaran, dan menutup pelajaran.

8 Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 30 November 2023.
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Hasil wawancara peneliti dengan Ustaz Mauseng terkait tahap
membuka pelajaran. Beliau mengatakan,

“Dalam membuka pelajaran yang pasti adalah salam terlebih

dahulu. Setelah salam, membaca doa kemudian memberikan

semangat, motivasi, arahan, dan apersepsi serta membangun

komunikasi dengan siswa.”®

Dari hasil wawancara tersebut dipertegas dengan hasil observasi
peneliti di kelas, Ustaz Mauseng dalam membuka pelajaran dengan
memberi salam, mengecek kehadiran siswa, memberikan semangat dalam
bentuk slogan, memberikan motivasi kepada siswa dengan mengutip
kalam ulama kaitannya tentang menuntut ilmu, memberikan arahan
kepada siswa dalam menemukan/menebak materi yang berkaitan dengan
materi yang lalu, memberikan apersepsi terkait materi yang akan dibahas,
dan membangun komunikasi dengan cara tanya jawab kepada siswa
tentang materi yang akan dibahas yakni minuman keras, judi, dan
pertengkaran. Peneliti juga mengamati siswa begitu antusias dalam
menerima pelajaran dan menjawab pertanyaan.®

Selanjutnya pada dokumentasi berupa RPP point G terkait
langkah-langkah pembelajaran bagian kegiatan pendahuluan diawali
dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran salam,
memeriksa kehadiran peserta didik, menyiapkan fisik dan psikis peserta

didik, melakukan apersepsi, mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan

menghubungkan dengan materi selanjutnya, menyampaikan motivasi

% Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 30 November 2023.
%! Observasi di Sekolah Samphan Vittaya, 01 Desember 2023.
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tentang apa yang diperoleh, menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari,
kompetensi yang akan dicapai, serta model pembelajaran yang akan
digunakan.”

Hasil wawancara peneliti dengan Ustaz Mauseng terkait
penyampaian materi pelajaran. Beliau menyatakan,

“Materinya menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran

sesuai dengan QS. Al-Maidah: (90-91) dan 32 serta hadis terkait.

Yang Ustaz sampaikan mulai dari pengertian minuman keras, judi,

dan pertengkaran, ayat dan hadis terkait minuman keras, judi, dan

pertengkaran, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya

pertengkaran, hukuman, dampak dan cara menghindari minuman

keras, judi, dan pertengkaran.”®

Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara tersebut bahwa Ustaz
Mauseng menyampaikan materi tentang menghindari minuman Kkeras,
judi, dan pertengkaran mulai dari pengertian minuman keras, judi, dan
pertengkaran, ayat dan hadis terkait minuman keras, judi, dan
pertengkaran, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pertengkaran,
hukuman, dampak dan cara menghindari minuman keras, judi, dan
pertengkaran.

Ustaz Mauseng juga mengatakan,

“Ustaz menjelaskan materinya dulu mas, tidak langsung masuk ke

penerapan model pembelajarannya dengan tujuan supaya siswa

faham sama materinya. Karena biasanya kalau langsung masuk ke

modelnya siswa tidak begitu faham sama materinya, jadi ada

pengantarnya terlebih dahulu sebelum masuk kepada penerapan
model pembelajaran.”®*

%2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Materi Menghindari Minuman Keras, Judi,
dan Pertengkaran Point G.

% Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 30 November 2023.

% Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 30 November 2023.
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Dengan demikian, Ustaz Mauseng menjelaskan materi terlebih
dahulu sebelum menerapkan model pembelajaran, agar siswa dapat
memahaminya dengan baik sebelum melanjutkan ke langkah-langkah
berikutnya. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ustaz
Mauseng diperkuat dengan hasil wawancara kepada Amirfa, siswa kelas
V/2, ia mengatakan,

“Ustaz  Mauseng menyampaikan materi itu mulai  dari

pengertiannya  sekaligus  hukuman,  faktor-faktor  yang

menyebabkan terjadinya pertengkaran, ayat sama hadits, kemudian
terakhir Ustaz Mauseng menyampaikan dampak sama cara
menghindari perbuatan minuman keras judi dan pertengkaran.”®

Dengan demikian, Ustaz Mauseng menyampaikan materi mulai
dari pengertian dan hukumannya, faktor-faktor penyebab pertengkaran,
ayat dan hadis terkait, serta dampak dan cara menghindari perbuatan
minuman  keras, judi, dan pertengkaran. Selanjutnya hasil
wawancara tersebut dipertegas kembali dengan hasil wawancara kepada
Ulfah, siswa kelas V/2. la mengatakan,

“Materinya tentang minuman keras, judi, dan pertengkaran, Ustaz

Mauseng menyampaikan pengertian, hukumannya, dampak dan

cara menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran, faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya pertengkaran, serta ayat dan
haditsnya.”®

Pernyataan hasil wawancara tersebut ditegaskan dengan observasi
peneliti di kelas bahwasanya Ustaz Mauseng telah mempersiapkan materi

secara baik dalam bentuk PPT yang menarik. Point-point yang dibahas

adalah pengertian minuman keras, judi, dan pertengkaran sekaligus

% Amirfa Dowae, diwawancara oleh Peneliti, 01 Desember 2023.
% Ulfah Saleh, diwawancara oleh Peneliti, 01 Desember 2023.
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hukuman, ayat sama hadits ,dan dampak serta cara menghindari perbuatan
minuman keras, judi, dan pertengkaran. Dalam penyampaian materi pun
sangat kompleks dan dihubungkan dengan lingkungan sekitar sehingga
peneliti mengamati siswa begitu antusias menerima materi dan menjawab
pertanyaan.”’

Hasil wawancara peneliti dengan Ustaz Mauseng terkait penerapan
model pembelajaran beliau menyatakan,

“Pelaksanaannya dilakukan dua kali pertemuan mas, pertemuan
pertama Ustaz menjelaskan terlebih dahulu kepada siswa materi
tentang menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran
melalui PPT. Jadi untuk pertemuan pertama penyampaian materi
menggunakan media powerpoint di ruang multimedia, nah untuk
penyampaian materi ini Ustaz lakukan selama 2 jam pelajaran.
Sedangkan 1 jam pelajarannya Ustaz langsung masuk pada
penerapan model pembelajarannya, model pembelajaran inside
outside circle ini dilaksanakan diluar kelas yakni di aula. Jadi
Ustaz mengkondisikan siswa untuk kumpul di aula kemudian
membentuk dua kelompok, separuh kelas berdiri membentuk
lingkaran kecil dan menghadap keluar, separuh kelas lainnya
membentuk lingkaran besar dan menghadap ke dalam. Kemudian
setiap pasangan antara lingkaran kecil dan besar saling berbagi
informasi terkait materi menghindari minuman keras, judi, dan
pertengkaran. Karena penerapan model ini tidak mungkin selesai
dalam satu pertemuan saja, maka masih Ustaz terapkan pada
pertemuan berikutnya. Kemudian pada pertemuan kedua seperti
biasa Ustaz membuka pelajaran terlebih dahulu kemudian Ustaz
menanyakan sedikit tentang materi yang sudah dibahas kemarin.
Lalu Ustaz mengkondisikan siswa untuk membentuk dua
kelompok lingkaran seperti pertemuan sebelumnya. Kemudian
pertukaran informasi dilakukan oleh semua siswa secara
berpasangan dalam waktu yang bersamaan selanjutnya pada tahap
keempat yakni siswa yang berada di lingkaran kecil diam ditempat
sementara siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau
dua langkah searah jarum jam sehingga masing-masing siswa
mendapatkan pasangan baru dan giliran siswa yang berada di

%7 Observasi di Sekolah Samphan Vittaya, 01 Desember 2023.
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lingkaran besar yang membagi informasi terkait materi
menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran.”®

Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara tersebut bahwa Pada
dua pertemuan, Ustaz Mauseng menyampaikan materi menggunakan
PowerPoint selama 2 jam di ruang multimedia. Kemudian, dalam 1 jam
pelajaran, dia menerapkan model pembelajaran inside outside circle di
aula. Siswa berbagi informasi terkait materi dalam dua kelompok
lingkaran kecil dan besar. Penerapannya dilanjutkan pada pertemuan
berikutnya dengan langkah yang sama. Terkait dengan penerapan model
pembelajaran inside outside circle di kelas V/2, hasil wawancara peneliti
dengan Ustaz Mauseng perkuat dengan mewawancarai Awatif, siswa
kelas V/2. 1a mengatakan,

“Pertama itu Ustaz Mauseng menjelaskan materi tentang

menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran menggunakan

PPT. Selanjutnya Ustaz Mauseng mengkondisikan siswa untuk

membentuk lingkaran kecil dan lingkaran besar. Kemudian dalam

waktu yang bersamaan kita secara berpasangan membahas materi
tentang menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran,
selanjutnya berputar ganti pasangan sehingga masing-masing siswa

mendapatkan pasangan baru dan dengan siswa yang berada di

lingkaran besar yang menjelaskan materi. Ketika diakhir Ustaz

Mauseng menambah penjelasan sedikit.”*

Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara Awatif bahwa Ustaz
Mauseng menjelaskan materi menggunakan PPT. Siswa membentuk
lingkaran kecil dan besar, berpasangan membahas materi, berganti

pasangan, dan siswa di lingkaran besar menjelaskan materi. Ustaz

Mauseng menambah penjelasan di akhir. Pernyataan hasil wawancara

% Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 30 November 2023.
% Awatif Mahama, diwawancara oleh Peneliti, 01 Desember 2023.
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tersebut dipertegas kembali dengan hasil wawancara kepada Amirfa,
terkait guru dalam menerapkan model pembelajaran Inside Outside
Circle, ia mengatakan,

“Awalnya Ustaz Mauseng itu menyampaikan materi tentang

menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran menggunakan

PPT. Kemudian kita dibagi menjadi dua kelompok membentuk

lingkaran kecil dan besar jadi setiap siswa berpasangan dan

bertukar informasi terkait materi. Ustaz Mauseng juga

menambahkan penjelasan sedikit diakhir pembelajaran.”'®

Peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara Amirfa bahwa Ustaz
Mauseng menyampaikan materi dengan PPT tentang menghindari
minuman keras, judi, dan pertengkaran. Siswa berpasangan dalam
lingkaran kecil dan besar untuk bertukar informasi, dengan sedikit
penjelasan tambahan dari Ustaz Mauseng di akhir. Pernyataan hasil
wawancara tersebut dipertegas dengan observasi peneliti dalam dua kali
pertemuan yakni pada tanggal 01 Desember 2023 dan 08 Desember 2023
kaitannya dengan penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle
pada materi menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran. Adapun
data-data yang peneliti dapatkan selama observasi dalam dua pertemuan
sesuai dengan langkah-langkah inside outside circle yakni sebagai
berikut:

Pertemuan Pertama, Ustaz Mauseng membuka pelajaran yang
diawali dengan salam, membaca doa, melakukan absensi, memberikan

semangat, motivasi, arahan dan apersepsi serta membangun komunikasi

dengan siswa. Selanjutnya Ustaz Mauseng menjelaskan materi tentang

10 Ylfah Saleh, diwawancara oleh Peneliti, 01 Desember 2023.
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menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran melalui media
powerpoint yang sudah disiapkan sebelumnya. Selama menjelaskan
materi, peneliti mengamati Ustaz Mauseng menjelaskan dengan bahasa
yang mudah difahami karena dalam menjelaskan materi juga
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari sesuai dengan keadaan yang
ada di lingkungan sekitar. Dalam proses pembelajaran Ustaz Mauseng
juga melakukan tanya jawab dengan siswa, dan siswa terlihat aktif dan

antusias dalam menjawab pertanyaan guru.

W EEaritid
QOGS D
-

Gambar 4.1

Guru menjelaskan materi menghindari minuman keras, judi,

dan pertengkaran %

Setelah penjelasan materi selesai Ustaz Mauseng mempersilahkan
siswa untuk bertanya terkait materi yang belum difahami, kemudian
beliau menjawab pertanyaan dari siswa. Selanjutnya Ustaz Mauseng
menjelaskan tentang model pembelajaran inside outside circle, dan diberi

contoh oleh beliau sewaktu berbagi informasi terkait materi dengan

masing-masing pasangan dalam lingkaran kecil dan lingkaran besar.

101 Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran, 01 Desember 2023.
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Beliau memperagakan bersama dengan salah satu siswa yang bernama

Dimas.

Gambar 4.2

Guru menjelasan tentang model pembelajaran
inside outside cicrle 1%

Tahap berikutnya yakni menerapkan model pembelajaran inside

outside circle. penerapan model inside outside circle dilakukan diluar

kelas yakni di aula.

a.

Langkah pertama, separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil
dan menghadap keluar
Langkah kedua, separuh kelas lainnya membentuk lingkaran besar dan
menghadap ke dalam

Ustaz Mauseng mengkondisikan siswa untuk kumpul di aula
kemudian membentuk dua kelompok, yakni lingkaran kecil dan

lingkaran besar. Karena jumlah siswa kelas /2 ada 30 siswa jadi 15

192 Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran, 01 Desember 2023.
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siswa membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar, 15 siswa

yang lain membentuk lingkaran besar dan menghadap ke dalam.

Adapun pembagian kelompok dilakukan secara random oleh

Ustaz Mauseng yang tersaji pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Tabel Kelompok Lingkaran Kecil dan Besar

No Lingkaran kecil Lingkaran besar
1 | Ikhram Dohi Nurfarihan Kecik

2 | Tuanabdulkarim Tuantimung | Awatif Mahama

3 | Ghufron Pokloh Nurifan Bado

4 | Fawaz Awae Wardina Buketcheli
5 | Suhaiming Poksu Amirah Binroyak

6 | Irfan Sa Rohmani Chema

7 | Furham Unuh Ainamardiyah Hama
8 | lIkhlas Chewae Hafisa Taleh

9 | Ashraf Pokmae Amirfa Dowae

10 | Anies Chetae Shalwal Saleh

11 | Saifuddin Salaeh Nurlatifah Sahoh

12 | Muhammadmustakim Chetae | Nurazizah Salaemae
13 | Muhammadfauzan Yusoh Ulfah Saleh

14 | Tuwaehafis Puteh Nuralisa Rosodo

15 | Hamdan Timung Asmee Hayeeladeng

Setelah Ustaz Mauseng menentukan kelompok, yakni

lingkaran kecil dan besar sehingga masing-masing siswa antara

lingkaran kecil dan lingkaran besar saling berhadapan dan semua

siswa memiliki pasangan.
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Gambar 4.3

Guru mengarahkan siswa membentuk lingkaran kecil
menghadap ke luar dan lingkaran besar menghadap ke
dalam
Langkah ketiga, dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan
lingkaran besar berbagi informasi.

Setelah membentuk lingkaran kecil dan lingkaran besar, setiap
pasangan antara lingkaran kecil dan lingkaran besar berbagi informasi
terkait materi menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran.
Pertukaran informasi tersebut dilakukan oleh semua pasangan secara

bersamaan. Peneliti mengamati siswa aktif semua dalam menjelaskan

materi kepada masing-masing pasangannya.

193 Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran, 01 Desember 2023.
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Gambar 4.4

Setiap pasangan dalam lingkaran saling berbagi informasi
terkait materi menghindari minuman keras, judi, dan
pertengkaran '*

Pertemuan kedua, sebagaimana biasanya Ustaz Mauseng
membuka pelajaran terlebih dahulu dengan salam dan do’a, lalu
merefleksi materi dengan tanya jawab kepada siswa materi yang
sudah dipelajari pertemuan kemarin. Peneliti mengamati siswa
mampu menjawab pertanyaan guru dengan benar. Hal ini
membuktikan bahwa siswa memahami materi tentang menghindari
minuman keras, judi, dan pertengkaran. Selanjutnya, Ustaz Mauseng
mengkondisikan siswa untuk membentuk dua kelompok lingkaran
seperti pertemuan sebelumnya.

Langkah keempat, siswa yang berada di lingkaran kecil diam di
tempat sedangkan siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu

atau dua langkah searah jarum jam sehingga masing-masing siswa

mendapat pasangan baru.

104 Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran, 01 Desember 2023.
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Setelah membentuk dua kelompok lingkaran, yakni lingkaran
kecil dan besar kemudian siswa yang berada pada lingkaran besar
bergeser 1 atau 2 langkah sehingga masing-masing mendapatkan
pasangan baru. Peneliti mengamati siswa sangat senang dan gembira,
ketika lingkaran besar bergeser searah jarum jam dengan cara

bergandeng tangan.

Gambar 4.5

Siswa yang berada di lingkaran besar bergeser 1 atau 2
langkah searah jarum jam sehingga masing-masing siswa
mendapatkan pasangan baru *®

Langkah terakhir, giliran siswa yang berada pada lingkaran besar
membagi informasi.

Setelah siswa yang berada pada lingkaran besar bergeser 1 atau
2 langkah sehingga masing-masing mendapatkan pasangan baru.
Kemudian siswa yang berada pada lingkaran besar membagi

informasi terkait materi menghindari minuman Kkeras, judi, dan

pertengkaran. Peneliti mengamati siswa aktif semua dalam

195 Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran, 01 Desember 2023.
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menjelaskan materi kepada masing-masing pasangannya Demikian

seterusnya.

Gambar 4.6

Siswa yang berada di lingkaran besar gantian membagi
informasi terkait materi menghindari minuman keras, judi,
dan pertengkaran %

Ketika peneliti mewawancarai Ustaz Mauseng selaku guru Fikih
terkait penggunaan media pembelajaran di kelas, beliau mengungkapkan,

“Ustaz menggunakan media proyektor dan laptop mas. Karena

ustaz menjelaskan materi kepada siswa menggunakan PPT jadi

butuh laptop dan proyektor.”*”’

Dengan demikian, dapat dipahami Ustaz Mauseng Menggunakan
media pembelajaran PPT untuk menjelaskan materi kepada siswa. Hasil
wawancara peneliti dengan Ustaz Mauseng dikuatkan dengan wawancara
salah satu siswa bernama Ulfah Saleh kelas /2 mengenai tampilan media
PPT, ia mengatakan

“PPT nya bagus isinya tidak cuma tulisan saja tapi ada bentuk-

bentuk yang diberi warna, ada gambar orang juga dan dikasih
contoh minuman Kkeras, judi, dan pertengkaran. Kalau saya baca

196 Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran, 01 Desember 2023.
197 Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 30 November 2023.
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sendiri di buku tidak faham sama materinya, tapi di PPT itu sudah
mencakup semua bahasan, jadi saya lebih mudah faham.”®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Ustaz Mauseng
menggunakan PPT dengan konten beragam, termasuk gambar dan contoh,
yang membuat materi lebih mudah dipahami daripada membaca buku
langsung. Pernyataan dari Ulfah, diperkuat juga dengan hasil wawancara
kepada Awatif, terkait media pembelajaran yang digunakan guru dalam
menjelaskan materi ia mengatakan,

“Materi yang ada di PPT itu singkat mas, tiap point-pointnya jelas.

Kalau kita disuruh baca buku sendiri sulit memahami, tapi kalau

lihat di PPT langsung paham tiap bahasan materinya. Apalagi

ditambah sama penjelasan dari Ustaz Mauseng jadi lebih mudah
faham.”*

Pernyataan hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil
observasi peneliti saat proses pembelajaran di kelas pada pertemuan
pertama. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada penerapan metode
bahwa Ustaz Mauseng menjelaskan materi pelajaran tentang menghindari
minuman Keras, judi, dan pertengkaran menggunakan media powerpoint.
Pada saat menerangkan materi Ustaz Mauseng menjelaskan materi tiap
slide. Adapun desain pertama adalah cover. Kedua memaparkan tentang
pengertian dari minuman keras, judi, dan pertengkaran. Ketiga berisi ayat
dan hadits tentang minuman keras, judi, dan pertengkaran. Keempat

tentang faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pertengkaran. Kelima

menjelaskan dampak dari minuman keras, judi, dan pertengkaran.

108 UlIfah Saleh, diwawancara oleh Peneliti, 01 Desember 2023.
109 Awatif Mahama, diwawancara oleh Peneliti, 01 Desember 2023.
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Keenam tentang cara menghindari minuman keras, judi, pertengkaran.
Dan slide terakhir adalah penutup.™

Hasil wawancara peneliti dengan Ustaz Mauseng terkait menutup
pelajaran. Beliau mengatakan,

“Pada setiap pertemuan pasti Ustaz menanyakan kembali kepada
siswa tentang materi yang baru saja dipelajari, kemudian Ustaz
memberikan amanah dan tugas siswa untuk membuat rangkuman
tentang point-point penting terkait materi menghindari minuman
keras, judi, dan pertengkaran sesuai yang sudah dipelajari dan
didapat ketika pembelajaran. Setelah itu baru kita berdoa dan
terakhir salam.”'"*

Pernyataan hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil
observasi peneliti juga membuktikan bahwa setelah proses pembelajaran
dilaksanakan, selanjutnya pada tahap penutup peneliti mengamati Ustaz
Mauseng melakukan proses tanya jawab dengan siswa terkait materi yang
baru saja dipelajari. Peneliti mengamati siswa mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh Ustaz Mauseng. Setelah tanya
jawab Ustaz Mauseng memberi amanah supaya siswa benar-benar
Menghindari  Minuman Keras, Judi dan Pertengkaran, serta
memerintahkan kepada siswa untuk merangkum materi yang sudah
dipelajari. Tahap akhir yaitu Ustaz Mauseng menutup dengan doa
bersama dan mengucapkan salam untuk mengakhiri pembelajaran.*?

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Fikih melalui model

pembelajaran inside outside circle adalah, a) Membuka pelajaran yang

119 Observasi di Sekolah Samphan Vittaya, 01 Desember 2023.
11 Mauseng, diwawancara oleh Peneliti 30 November 2023.
112 Opservasi di Sekolah Samphan Vittaya, 08 Desember 2023.
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diawali salam, membaca doa, melakukan absensi, memberikan semangat,
motivasi, arahan dan apersepsi serta membangun komunikasi kepada
siswa. b) Menyampaikan materi pelajaran, mulai dari pengertian
minuman keras, judi, dan pertengkaran, ayat dan hadis terkait minuman
keras, judi, dan pertengkaran, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
pertengkaran, hukuman, dampak dan cara menghindari minuman Kkeras,
judi, dan pertengkaran. ¢) Menggunakan metode/model pembelajaran,
dengan model inside outside circle dilakukan dua kali pertemuan yang
diawali dengan penjelasan materi oleh Ustaz Mauseng dengan
menggunakan media powerpoint di ruang multimedia, dalam
penyampaian materi hanya selama 2 jam pelajaran dan 1 jam pelajarannya
langsung masuk pada penerapan model inside outside circle yang
dilakukan diluar kelas yakni di aula. d) Media yang digunakan dalam
pembelajaran ada proyektor, laptop, dan PPT. dan e) Menutup pelajaran
yakni melakukan refleksi dengan tanya jawab kepada siswa tentang
materi yang baru saja dipelajari, kemudian memberikan amanah agar
menjauhi minuman keras, judi, dan pertengkaran serta memberi tugas
kepada siswa untuk membuat rangkuman tentang materi yang sudah
dipelajari dan diakhiri dengan berdoa serta salam.
. Evaluasi Pembelajaran Fikih melalui Model Pembelajaran Inside
Outside Circle

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, maka perlu adanya

evaluasi untuk siswa agar guru mengetahui sejauh mana siswa mampu
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menunjukkan sikap selama belajar dan mampu memahami materi melalui
tes. Oleh karena itu, hasil wawancara peneliti dengan Ustaz Mauseng
mengenai evaluasi pembelajaran sebagai berikut,
“Ustaz memakai penilaian formatif melalui observasi dan tes
bentuknya objektif. Kalau observasi itu dari segi menyampaikan
materi dengan masing-masing pasangan setiap siswa, siswa aktif
semua dan tepat dalam menyampaikan informasi terkait materi.

Kemudian dari segi membaca Al-Qur’an juga sudah bagus. Kalau

hasil tesnya alhamdulillah siswa nilainya sempurna, diatas KBM

semua 99113

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi peneliti
bahwa pada proses pelaksanaan pembelajaran Fikih dengan model
pembelajaran inside outside circle, peneliti menilai siswa menunjukkan
sikap aktif dalam proses pertukaran informasi secara berpasangan antara
lingkaran kecil dan lingkaran besar, terlihat siswa mengutarakan pendapat
dan informasi terkait materi yang didapat. Kemudian siswa dalam
mengerjakan soal pilihan ganda sangat antusias, siswa teliti dan
memahami soal yang disajikan dengan baik. Sehingga terlihat nilai tes
yang dikerjakan siswa kelas V/2 di atas Ketuntasan Belajar Minimal
(KBM), artinya siswa mendapat nilai yang sempurna.**

Setelah itu, Ustaz Mauseng juga mengatakan,

“Evaluasi melalui penilaian observasi (sikap) yang Ustaz gunakan

tertuang pada lembar observasi. Aspek yang dinilai yaitu siswa

memperhatikan ketika dijelaskan, menunjukkan sikap aktif dalam

berdiskusi, mendengarkan dengan baik penjelasan dari teman, dll.

Di evaluasi sikap ini lebih mengarah pada saat proses penyampaian

materi oleh guru dan penyampaian materi secara berpasangan pada
penerapan model pembelajaran. Kemudian tes objektif berbentuk

13 Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 08 Desember 2023.
114 Opservasi di Sekolah Samphan Vittaya, 08 Desember 2023.
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pilihan ganda terkait materi minuman keras, judi, dan pertengkaran
yang mencakup pengertian minuman keras, judi, dan pertengkaran,
faktor-faktor yang menyebabkan pertengkaran, hukuman bagi yang
minuman keras, judi, dan pertengkaran, serta dampak dan cara
menghindari minuman Kkeras, judi, dan pertengkaran. Dan penilaian
keterampilan yakni praktek membaca Al-Qur’an aspek yang dinilai
yaitu adab dalam membaca Al-Qur’an, makhroj, tajwid, dan
fashohah.”*®

Dengan demikian, Ustaz Mauseng melakukan evaluasi melalui
penilaian observasi terhadap sikap siswa saat penyampaian materi dan
penerapan model pembelajaran, serta melalui tes objektif tentang materi
minuman Kkeras, judi, dan pertengkaran. Selain itu, dilakukan juga
penilaian keterampilan membaca Al-Qur'an. Sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan Ustaz Mauseng ditegaskan oleh salah satu
siswa yang bernama Awatif, siswa kelas V/2, berkata bahwa,

“Benar mas, Ustaz Mauseng memakai evaluasi tes objektif bentuk
pilihan ganda ketika ulangan harian, UTS, dan UAS. Pada ulangan
harian jumlah soalnya ada sepuluh soal terkait materi minuman
keras, judi, dan pertengkaran yang meliputi pengertian, faktor-
faktor yang menyebabkan pertengkaran, hukuman bagi yang
minuman keras, judi, dan pertengkaran, serta dampak dan cara
menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran. Selain itu
Ustaz Mauseng juga memberikan penilaian sikap terhadap kita saat
pembelajaran  berlangsung di dalam kelas ataupun saat
pembelajaran di luar kelas seperti keaktifan dan ketekunan kita
pada waktu Ustaz Mauseng menjelaskan materi dan juga dalam
proses pertukaran informasi secara berpasangan antara lingkaran
kecil dan lingkaran besar. Kemudian waktu kami membaca Al-
Qur’an juga dinilai dari segi adab, makhroj, tajwid, dan
fashohahnya mas™**

Peneliti menyimpulkan bahwasannya Awatif, siswa kelas V/2, la

menyampaikan bahwa evaluasi yang digunakan Ustaz Mauseng Yyaitu tes

> Mauseng, diwawancara oleh Peneliti, 08 Desember 2023.
118 Awatih Mahama, diwawancara oleh Peneliti, 08 Desember 2023.
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objektif bentuk pilihan ganda ketika ulangan harian, UTS, dan UAS. Pada
ulangan harian jumlah soalnya ada sepuluh soal terkait materi minuman
keras, judi, dan pertengkaran, selain Ustaz Mauseng juga memberikan
penilaian sikap kepada siswa saat pembelajaran berlangsung di dalam
kelas ataupun di luar kelas seperti keaktifan dan ketekunan siswa pada
saat Ustaz Mauseng menjelaskan materi dan juga dalam proses pertukaran
informasi secara berpasangan antara lingkaran kecil dan lingkaran besar.
Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi peneliti
bahwa, Ustaz Mauseng menggunakan dua bentuk evaluasi yakni penilaian
observasi (sikap) dilakukan oleh Ustaz Mauseng selaku guru Agama di
Sekolah Samphan Vittaya untuk memaksimalkan proses pembelajaran.
Evaluasi bentuk observasi (sikap) ini tertuang pada lembar observasi.
Aspek vyang dinilai yaitu siswa memperhatikan ketika dijelaskan,
menunjukkan sikap aktif dalam berdiskusi, mendengarkan dengan baik
penjelasan dari teman, dll. Peneliti menilai siswa menunjukkan sikap aktif
dalam proses pertukaran informasi secara berpasangan antara lingkaran
kecil dan lingkaran besar, terlihat siswa mengutarakan pendapat dan
informasi terkait materi yang didapat. Kemudian tes objektif siswa dalam
mengerjakan soal pilihan ganda ketika ulangan harian siswa mengerjakan
sepuluh soal terkait materi menghindari minuman keras, judi, dan
pertengkaran sangat antusias, siswa teliti dan memahami soal yang
disajikan dengan baik. Sehingga terlihat nilai tes yang dikerjakan siswa

kelas V/2 di atas Ketuntasan Belajar Minimal (KBM), artinya siswa
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mendapat nilai yang sempurna. Dan penilaian keterampilan yaitu praktek
membaca Al-Qur’an Ustaz Mauseng memperhatikan adab siswa dalam
membaca Al-Qur’an, makhroj, tajwid, dan fashohah. **’

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran Fikih melalui model
pembelajaran inside outside circle adalah mengevaluasi siswa melalui
observasi dari segi penyampaian materi siswa menampilkan sikap aktif
dan kritis dalam berkomunikasi dengan setiap pasangannya. Kemudian
juga mengevaluasi siswa dengan tes objektif bentuk pilihan ganda yang
semua siswa mendapat nilai di atas Ketuntasan Belajar Minimal (KBM).
Dan penilaian keterampilan dengan membaca Al-Qur’an hasil bacaan
siswa sudah bagus sesuai kaidah dari segi makhroj, fashohah, dan
tajwidnya. Oleh karena itu, model pembelajaran inside outside circle
mampu menjadikan siswa aktif, kritis, dan meningkatkan keterampilan
berbicara dalam proses pembelajaran, karena siswa dilatih untuk bertukar
informasi  terkait materi menghindari minuman keras, judi, dan

pertengkaran secara berpasangan antara lingkaran kecil dan lingkaran

besar.

7 Observasi di Sekolah Samphan Vittaya, 08 Desember 2023.
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Gambar 4.7

Guru melakukan evaluasi pembelajaran
dengan memberikan soal ulangan harian dan siswa
mengerjakan soal dengan teliti*'®
Setelah membahas penyajian data dan analisis melalui data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang disesuaikan dengan fokus

penelitian, maka peneliti dapat menyajikan hasil temuan penelitian pada

tabel berikut.

118 Dokumentasi Evaluasi Pembelajaran, 08 Desember 2023.
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Tabel 4.5
Hasil Temuan

Fokus

Hasil Temuan

Perencanaan

a. Perumusan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan Ustaz
Mauseng terdapat dua tujuan yakni tujuan
menggunakan model pembelajaran Inside Outside
Circle agar siswa aktif dan keterampilan
komunikasinya meningkat serta dapat memberi
kesempatan siswa untuk bekerjasama dan
mengolah informasi terkait materi. Kedua, tujuan
kompetensi yakni agar siswa mampu meyakini dan
menghindari  minuman  keras, judi, dan
pertengkaran karena dilarang oleh Allah SWT,
menjelaskan pengertian minuman keras, judi, dan
pertengkaran, mengidentifikasi arti QS. al-Maidah:
(90-91) dan 32, mengidentifikasi dampak
mengonsumsi  minuman  keras, judi, dan
pertengkaran, mengidentifikasi  contoh-contoh
nyata bahaya mengonsumsi minuman keras, judi,
dan pertengkaran dalam kehidupan sehari-hari
melalui berbagai sumber.

. Penetapan materi pelajaran

Materi yang ditetapkan yakni menghindari
minuman Kkeras, judi, dan pertengkaran sesuai
dengan QS. Al-Maidah: (90-91) dan 32 serta hadits
terkait.

. Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran

Sumber belajar yang digunakan adalah buku
pegangan guru Fikih kelas V dari Kementerian
sekolah pendidikan agama islam di selatan
thailand, kemudian media pembelajaran yang
digunakan adalah proyektor dan laptop serta media
Powerpoint.

. Penetapan model pembelajaran

Model pembelajaran yang ditetapkan adalah model
pembelajaran inside outside circle.

. Pemilihan penilaian siswa

Penilaian siswa dengan penilaian formatif bentuk
penilaian observasi dan tes objektif yang
bentuknya pilihan ganda, serta penilaian
keterampilan dari segi bacaan Al-Qur’an siswa

Pelaksanaan

. Membuka pelajaran

Ustaz Mauseng membuka pelajaran dengan cara
memberi salam terlebih dahulu, setelah itu
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membaca doa, kemudian memberikan semangat,
motivasi, arahan dan apersepsi serta membangun
komunikasi dengan siswa.

. Menyampaikan materi pelajaran

Ustaz Mauseng menyampaikan materi pelajaran
mulai dari pengertian minuman keras, judi, dan
pertengkaran, ayat dan hadis terkait minuman
keras, judi, dan pertengkaran, faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya pertengkaran, hukuman,
dampak dan cara menghindari minuman keras,
judi, dan pertengkaran

. Menggunakan model pembelajaran

Pertama, guru menjelaskan terlebih dahulu materi
tentang menghindari minuman Kkeras, judi, dan
pertengkaran.

Kedua, guru mengkondisikan siswa membentuk
dua kelompok. Separuh kelas berdiri membentuk
lingkaran kecil dan menghadap keluar, separuh
kelas lainnya membentuk lingkaran besar dan
menghadap ke dalam.

Ketiga, dua siswa yang berpasangan dari lingkaran
kecil dan besar berbagi informasi saling berbagi
informasi terkait materi menghindari minuman
keras, judi, dan pertengkaran. Pertukaran informasi
bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu
yang bersamaan.

Keempat, siswa yang di lingkaran kecil diam di
tempat sedangkan siswa yang di lingkaran besar
bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam
sehingga masing-masing siswa mendapatkan
pasangan baru dan giliran siswa yang berada di
lingkaran besar.

Kelima, giliran siswa yang yang berada di
lingkaran besar membagi informasi terkait materi
menghindari  minuman  keras, judi, dan
pertengkaran. Demikian seterusnya.

. Menggunakan media pembelajaran

Media yang digunakan oleh Ustaz Mauseng dalam
pembelajaran adalah proyektor dan laptop,
kemudian untuk tampilan materinya menggunakan
media PPT.

. Menutup pelajaran

Ustaz Mauseng menutup pelajaran dengan
menanyakan kembali tentang materi yang baru saja
dipelajari, kemudian memberikan amanah dan
tugas untuk membuat rangkuman, setelah itu
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berdoa dan terakhir salam.

3 Evaluasi Proses evaluasi pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan penilaian formatif melalui observasi
pada saat proses penyampaian materi secara
berpasangan, siswa menampilkan sikap aktif dan kritis
dalam berkomunikasi dengan setiap pasangannya.
Guru menilai siswa dalam membaca Al-Qur’an sudah
bagus dengan hasil yang baik. Kemudian guru menilai
melalui tes objektif bentuk pilihan ganda dengan hasil
nilai di atas Ketuntasan Belajar Minimal.

C. Pembahasan Temuan
Pada pembahasan hasil temuan penelitian sebelumnya diperoleh dari
lapangan melalui teknik wawancara, observasi, dokumentasi. Selanjutnya,
peneliti memaparkan hasil temuan penelitian untuk dibandingkan dengan
teori yang telah diulas pada bab sebelumnya.
1. Perencanaan Pembelajaran Fikih melalui Model Pembelajaran
Inside Outside Circle
Pada tahap perencanaan, guru mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang akan digunakan sewaktu proses pembelajaran
dilaksanakan yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Terdapat
lima aspek yang utama dalam perencanaan pembelajaran yakni
perumusan tujuan pembelajaran, penetapan materi pelajaran, pemilihan
sumber atau media pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran, dan
penetapan evaluasi pembelajaran.
a. Perumusan Tujuan Pembelajaran
Berdasarkan hasil temuan peneliti melalui wawancara dan

dokumentasi menyatakan bahwa terdapat dua tujuan yang ditetapkan
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yakni tujuan menggunakan model pembelajaran inside outside circle
supaya siswa lebih aktif dan keterampilan komunikasinya meningkat
serta dapat memberi kesempatan siswa untuk bekerjasama dan
mengolah informasi terkait materi pelajaran dan tujuan mengenai
kompetensi siswa yaitu meyakini bahwa minuman keras, judi, dan
pertengkaran adalah dilarang oleh Allah SWT; Menunjukkan perilaku
menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran dalam kehidupan
sehari-hari; Menjelaskan pengertian minuman Kkeras, judi, dan
pertengkaran; Mengidentifikasi arti QS. al-Maidah: (90-91) dan 32
serta Hadis terkait; Mengidentifikasi dampak mengonsumsi minuman
keras, judi, dan pertengkaran; Mengidentifikasi contoh-contoh nyata
bahaya mengonsumsi minuman keras, judi, dan pertengkaran dalam
kehidupan sehari-hari melalui berbagai sumber.

Adapun tujuan penerapan model pembelajaran inside outside
circle adalah saling berbagi informasi pada waktu yang bersamaan,
meningkatkan ~ keterampilan  siswa  dalam  berkomunikasi,
mengembangkan interaksi sosial siswa, dan mengembangkan
kemampuan bersosialisasi siswa dengan teman kelasnya.**

Rusydi di dalam bukunya menyatakan bahwa perumusan
tujuan pembelajaran berkaitan dengan hasil belajar siswa yang akan
mengarahkan kepada sasaran yang akan dicapai siswa. Dalam hal ini

sasaran yang akan dicapai siswa yakni kognitif, afektif, dan

119 Habibati, Strategi Belajar Mengajar, 143.
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psikomotorik yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat
diamati dan diukur.*?°
Penetapan Materi Pelajaran

Berdasarkan hasil temuan peneliti melalui wawancara dan
dokumentasi bahwa materi yang ditetapkan yaitu Meghindari
minuman keras, judi, dan pertengkaran sesuai dengan QS. al-Maidah:
(90-91) dan 32 serta Hadits terkait. Materi ini perlu disampaikan
karena sering ditemui pada kehidupan sehari-hari.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Buna’i dalam bukunya
bahwa ada hal yang harus diperhatikan dalam menetapkan materi
yakni sesuai dengan tujuan pembelajaran, menyesuaikan dengan
tingkat dan perkembangan siswa, terorganisir dan kesinambungan,
serta bersifat faktual dan konseptual.*?!

Maka adanya kesesuaian antara hasil temuan dengan teori
bahwa materi menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran
bersifat faktual dan konseptual. Adanya kesinambungan dengan
kehidupan sehari-hari serta sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Pemilihan Sumber/Media Pembelajaran

Sesuai dengan hasil temuan peneliti dengan wawancara dan
dokumentasi bahwa sumber belajar yang digunakan adalah buku
pegangan guru Fikih kelas V dan untuk media pembelajarannya

menggunakan PowerPoint.

120 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 67.
121 Buna’i, Perencanaan dan Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 61.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Majid dalam bukunya Rusydi
bahwa buku merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
digunakan sebagai pusat informasi dan pengetahuan, misalnya buku
teks, kamus, dan sebagainya.? Serta media pembelajaran
PowerPoint termasuk kategori media visual, sesuai dengan jenis
medianya.'?®

d. Penetapan Model Pembelajaran

Sebagaimana hasil temuan peneliti melalui wawancara dan
dokumentasi bahwa metode pembelajaran yang ditetapkan adalah
model pembelajaran inside outside circle agar siswa aktif selama
proses pembelajaran.

Lie dalam bukunya Hasmyati menyatakan bahwa terdapat
beberapa manfaat yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran
inside outside circle yaitu meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam bekerjasama, memungkinkan peserta didik untuk berbagi
informasi dengan singkat dan teratur, dan meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam berkomunikasi.'**

e. Penetapan Evaluasi Pembelajaran
Hasil temuan peneliti melalui wawancara dan dokumentasi

dijelaskan bahwa guru melakukan penilaian formatif dengan bentuk

122 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, 226.

123 sylaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 154-156.

124 Hasmyati, Suwardi, dan Andi Asrafiani, Effective Learning Models In Physical
Education Teaching, 44.
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penilaian observasi dan tes yang bentuknya objektif, serta penilaian
keterampilan bentuk unjuk kerja.

Berdasarkan hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa Ustaz
Mauseng menggunakan penilaian formatif dengan bentuk observasi
dan tes objektif. Untuk penilaian observasi yaitu cara untuk
menghimpun bahan-bahan informasi yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap fenomena yang
dijadikan sebagai sasaran pengamatan.'*®

Selanjutnya untuk penilaian objektif merupakan tes dengan
jawaban singkat dan salah satu bentuk tes yang terdiri dari butir-butir
soal yang dapat dijawab dengan jalan memilih salah satu atau

lebih.*?

Pelaksanaan Pembelajaran Fikih melalui Model Pembelajaran

Inside Outside Circle

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran Fikih, guru melakukan

interaksi kepada siswa dalam proses pembelajaran yang berpedoman

pada persiapan dan perencanaan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Pada tahap pelaksanaan ini guru menyampaikan materi dengan metode

dan media yang telah ditetapkan.

a. Membuka Pelajaran

Berdasarkan hasil temuan peneliti melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi bahwa Ustaz Mauseng ketika membuka

125 Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, 48
126 Asrul, Rusydi Ananda, dan Rosita, Evaluasi Pembelajaran, 45
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pelajaran diawali salam, membaca doa, melakukan absensi,
memberikan semangat, motivasi, arahan dan apersepsi serta
membangun komunikasi kepada siswa.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yuni Gayatri dalam
bukunya yang menyatakan bahwa terdapat komponen/aspek yang
harus diperhatikan guru dalam membuka pelajaran yakni menarik
perhatian siswa dengan gaya mengajar yang bervariasi, menimbulkan
motivasi dengan cara menunjukkan keramahan dan bersikap hangat
serta antusias, memberi acuan dengan cara mengemukakan tujuan
dan membuat kaitan.'?’

Menyampaikan Materi Pelajaran

Hasil temuan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
menyatakan bahwa materi pelajaran yang disampaikan mulai dari
pengertian minuman keras, judi, dan pertengkaran, ayat dan hadis
terkait minuman keras, judi, dan pertengkaran, faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya pertengkaran, hukuman, dampak dan cara
menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran. Ustaz Mauseng
juga menyatakan bahwa siswa perlu dijelaskan materi terlebih dahulu
sebelum menerapkan model pembelajaran supaya siswa memahami
materi.

Hal itu karena penyampaian materi dapat membantu

kekurangan dari metode/perangkat pengajaran yang digunakan.

27y uni Gayatri, Keterampilan Dasar Mengajar, 4-6.
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Metode atau perangkat pengajaran yang digunakan terkadang tidak
memberikan informasi yang jelas kepada siswa. Oleh karena itu
keterampilan menjelaskan materi yang dimiliki guru dapat
memberikan penjelasan yang akurat terkait dengan materi yang
sedang dipelajari.*?®
Menggunakan Model Pembelajaran

Hasil temuan peneliti melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi menjelaskan bahwa Ustaz Mauseng menerapkan model
pembelajaran inside outside circle. Pertama, guru menjelaskan materi
dengan menggunakan media powerpoint. Kedua, guru menjelaskan
tentang pembelajaran inside outside circle. Ketiga, guru membagi
siswa menjadi dua kelompok serta mengkondisikan untuk
membentuk lingkaran kecil dan lingkaran besar. Keempat, setiap
pasangan antara lingkaran kecil dan besar saling berbagi informasi
terkait materi menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran.
Kelima, siswa yang berada di lingkaran kecil diam ditempat
sementara siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau
dua langkah searah jarum jam sehingga masing-masing siswa
mendapatkan pasangan baru dan giliran siswa yang berada di
lingkaran besar yang yang menjelaskan terkait materi.

Langkah-langkah model pembelajaran inside outside circle

yang diterapkan yakni sebagai berikut:

128 Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 137.
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1) Langkah pertama, separuh kelas berdiri membentuk lingkaran
kecil dan menghadap keluar

2) Langkah kedua, separuh kelas lainnya membentuk lingkaran
besar dan menghadap ke dalam

3) Langkah ketiga, dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil
dan lingkaran besar berbagi informasi. Pertukaran informasi
tersebut dilakukan oleh semua pasangan secara berpasangan

4) Langkah keempat, siswa yang berada di lingkaran kecil diam di
tempat sedangkan siswa yang berada di lingkaran besar bergeser
satu atau dua langkah searah jarum jam sehingga masing-masing
siswa mendapat pasangan baru

5) Langkah terakhir, giliran siswa yang berada pada lingkaran besar
membagi informasi. Demikian seterusnya.*?

Menggunakan Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil temuan peneliti melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi menyatakan bahwa dalam pembelajaran

guru menggunakan media powerpoint terkait minuman keras, judi

dan pertengkaran. Sesuai dengan pernyataan dari salah satu siswa

kelas V/2 yakni Ulfah bahwa powerpoint yang ditampilkan menarik

tidak monoton hanya tulisan saja dan simpel sudah mencakup seluruh

bahasan tentang menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran

sehingga mudah difahami.

129 Andi Kaharuddin dan Nining Hajeniati, Pembelajaran Inovatif&Variatif, 47.
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Sesuai dengan pendapat Sulaiman dalam bukunya bahwa
media pembelajaran penting digunakan, karena media pembelajaran
mempunyai fungsi yang signifikan dalam pembelajaran Fikih yakni
dapat menyajikan materi pelajaran dengan tepat, memudahkan siswa
dalam memahami materi, dan merangsang siswa untuk melakukan
aktivitas belajar.*°
Menutup Pelajaran

Berdasarkan hasil temuan peneliti melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi menyatakan bahwa saat menutup
pelajaran Ustaz Mauseng melakukan refleksi dengan tanya jawab
kepada siswa tentang materi yang baru saja dipelajari. Kemudian
memberikan amanah agar menjauhi minuman Kkeras, judi, dan
pertengkaran serta memberi tugas kepada siswa untuk membuat
rangkuman tentang materi yang sudah dipelajari dan diakhiri dengan
berdoa serta salam.

Pada kegiatan menutup pelajaran agar siswa memperoleh
gambaran yang utuh tentang pokok materi yang dipelajari maka
terdapat beberapa cara yang bisa dilakukan guru dalam menutup
pelajaran yaitu,

1) Meninjau kembali materi yang telah dipelajari dengan cara

merangkum inti pelajaran dan membuat ringkasan.

130 sylaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 163.
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2) Mengevaluasi dalam bentuk mendemonstrasikan keterampilan,
mengaplikasikan ide baru, mengekspresikan pendapat, dan soal-
soal tertulis.™*

Evaluasi Pembelajaran Fikih melalui Model Pembelajaran Inside
Outside Circle

Evaluasi pembelajaran adalah kegiatan menilai seluruh program
pembelajaran yang diperoleh dari beberapa informasi yang dikumpulkan
dalam membuat keputusan pencapaian hasil belajar siswa

Hasil temuan peneliti melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi menjelaskan bahwa Ustaz Mauseng mengevaluasi siswa
melalui observasi dari segi diskusi siswa menampilkan sikap aktif dan
kritis dalam berkomunikasi dengan setiap pasangannya. Kemudian Ustaz
Mauseng juga mengevaluasi siswa dengan tes objektif bentuk pilihan
ganda yang mana semua siswa mendapat nilai di atas Ketuntasan Belajar
Minimal (KBM).

Berdasarkan hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa Ustaz
Mauseng menggunakan penilaian formatif dengan bentuk observasi dan
tes objektif. Untuk penilaian observasi yaitu cara untuk menghimpun
bahan-bahan informasi yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematis terhadap fenomena yang dijadikan sebagai

sasaran pengamatan.’*? Jelasnya observasi adalah cara yang dilakukan

31 yuni Gayatri, Keterampilan Dasar Mengajar, 6.
132 Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, 48.
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peneliti untuk memperoleh informasi melalui pengamatan yang
sistematis.

Selanjutnya untuk penilaian objektif merupakan tes dengan
jawaban singkat dan salah satu bentuk tes yang terdiri dari butir-butir
soal yang dapat dijawab dengan jalan memilih salah satu atau lebih.
Terdapat beberapa jenis tes objektif, yaitu tes melengkapi, pilihan ganda,
menjodohkan, dan bentuk pilihan benar/salah.*** Bentuk tes yang

digunakan pada penelitian ini yaitu pilihan ganda.

133 Asrul, Rusydi Ananda, dan Rosita, Evaluasi Pembelajaran, 45.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya tentang “Implementasi Pembelajaran Fikih melalui model
pembelajaran inside outside circle kelas V Tahun Pelajaran 2023/2024”, maka
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut,

1. Perencanaan pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside
outside circle yaitu, a) Perumusan tujuan pembelajaran, tujuan model
pembelajaran inside outside circle agar siswa aktif; b) Penetapan materi
pelajaran tentang menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran; c)
Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran menggunakan sumber buku
Fikih dan media laptop, LCD, serta PowerPoint; d) Penetapan metode
pembelajaran menggunakan model pembelajaran inside outside circle; €)
Pemilihan evaluasi pembelajaran, menetapkan penilian observasi dari segi
sikap aktif siswa, tes objektif bentuk pilihan ganda, penilaian keterampilan
dari segi praktek membaca Al-Qur’an.

2. Pelaksanaan pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside
outside circle yaitu, a) Membuka pelajaran yang diawali dengan salam,
membaca doa, melakukan absensi, memberikan semangat, motivasi,
arahan dan apersepsi serta membangun komunikasi dengan siswa; b)
Menyampaikan materi pelajaran tentang menghindari minuman keras,

judi, dan pertengkaran; c¢) Menggunakan metode/model pembelajaran

111
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inside outside circle; d) Menggunakan media pembelajaran berupa
PowerPoint; d) Menutup pelajaran dengan melakukan refleksi materi
dengan cara tanya jawab, pemberian tugas membuat rangkuman materi,
dilanjut berdoa dan salam penutup dan diakhiri dengan doa serta salam.

3. Evaluasi pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran inside outside
circle yaitu, a) Guru mengevaluasi siswa melalui observasi dari segi siswa
menyampaikan materi dengan pasangannya secara aktif. b) Mengevaluasi
siswa dengan tes objektif bentuk pilihan ganda menunjukkan hasil yang
sempurna dan seluruh siswa mendapat nilai diatas Ketuntasan Belajar
Minimal. ¢) Mengevaluasi keterampilan membaca Al-Qur’an
menunjukkan hasil baik dan bacaan siswa sesuai kaidah dari segi makhroj,
fashohah, dan tajwidnya.

B. Saran-Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan, maka
terdapat beberapa saran oleh peneliti sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah Samphan Vittaya School

Kepala sekolah diharapkan untuk selalu memperhatikan guru dalam
memilih model pembelajaran dengan cara membuat kebijakan-kebijakan
yang dapat mengembangkan mutu pendidikan agar tujuan yang diharapkan
bisa tercapai dan menyediakan berbagai sarana sebagai penunjang dalam
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran Fikih perlu didukung dengan media
pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi informasi karena

mengingat zaman sekarang sudah memasuki era serba teknologi, sehingga
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perlu diterapkan dalam pembelajaran agar siswa dapat mengoprasikan
teknologi yang bermanfaat dalam pembelajaran dan pembelajaran menjadi
lebih  menarik serta model pembelajaran yang variatif seperti
menggunakan model pembelajaran inside outside circle.
. Guru Agama Sekolah Samphan Vittaya

Seorang guru diharapkan dapat memilih dan menggunakan berbagai
macam model pembelajaran yang tepat. Guru harus memilih model
pembelajaran yang dapat mendorong keaktifan siswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar, sehingga konsenterasi dan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran dapat meningkat. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan pada mata pelajaran Fikih yaitu model inside

outside circle.
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Pelajaran 2023/2024.” Adalah benar-benar asli hasil karya saya sendiri, kecuali
kutipan-kutipan yang disebutkan sumbernya. Apabila terdapat kesalahan di
dalamnya, maka sepenuhnya tanggung jawab saya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa paksaan

siapapun.

Jember, 24 Januari 2024

Saya yang menyatakan

Muhammadhilmee Yusoh

NIM. T20191504



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
MATRIKS PENELITIAN
JUDUL KOMPONEN UNSUR SUMBER DATA METODE PENELITIAN | FOKUS PENELITIAN
Implementasi 1. Pembelajaran a. Perencanaan 1. Informan: 1. Pendekatan Penelitian: |1. Bagaimana
Pembelajaran Fikih b. Pelaksanaan - Kepala sekolah Kualitatif perencanaan
Fikih melalui c. Evaluasi - Guru Fikih pembelajaran Fikih
Model - Siswa 2. Jenis Penelitian: Studi melalui model
Pembelajaran 2. Dokumentasi kasus pembelajaran inside
Inside Outside 2. Model outside circle kelas
Circle Kelas V Pembelajaran 3. Lokasi Penelitian: V di Sekolah
di Sekolah Inside Outside Sekolah Samphan Samphan Vittaya
Samphan Circle a. Tujuan Model Vittaya School,Pattani School,Pattani
Vittaya Pembelajaran Thailand Thailand Tahun
School,Pattani Inside Outside Pelajaran
Thailand Tahun Circle 4. Teknik Pengumpulan 2023/2024?
Pelajaran b. Langkah-langkah Data: 2. Bagaimana
2023/2024 Model - Observasi pelaksanaan
Pembelajaran - Wawancara pembelajaran Fikih
Inside Outside - Dokumentasi melalui model
Circle pembelajaran inside
c. Kelebihan dan 5. Teknik Analisis Data: outside circle kelas

Kekurangan
Model
Pembelajaran

- Kondensasi data
- Penyajian data
- Penarikan simpulan

V di Sekolah
Samphan Vittaya
School,Pattani




Inside Outside
Circle

6. Uji Keabsahan Data
- Triangulasi Sumber
- Triangulasi Teknik

Thailand Tahun
Pelajaran
2023/2024?
Bagaimana evaluasi
pembelajaran Fikih
melalui model
pembelajaran inside
outside circle kelas
V di Sekolah
Samphan Vittaya
School,Pattani
Thailand Tahun
Pelajaran
2023/2024?




Lampiran 2

Instrumen Penelitian

A. Intrumen Observasi

1.
2.

B. Inst

Letak geografis Sekolah Samphan Vittaya School,Pattani Thailand
Observasi pelaksanaan pembelajaran Fikih melalui model pembelajaran
inside outside circle

Observasi proses evaluasi pembelajaran Fikih  melalui  model
pembelajaran inside outside circle

rumen Wawancara

Pedoman Wawancara Guru

No Pertanyaan

1 | Apa tujuan pembelajaran yang Ustaz tetapkan dalam materi dengan
menerapkan model pembelajaran inside outside circle?

2 | Materi apa yang Ustaz tetapkan dalam pembelajaran Fikih dengan
model inside outside circle ini?

3 | Apa media yang Ustaz gunakan selama mengajar materi ini?

4 | Mengapa Ustaz memilih inside outside circle sebagai model
pembelajaran dalam materi tersebut?

5 | Bagaimana cara Ustaz membuka pelajaran di kelas agar siswa
tertarik untuk belajar?

6 | Bagaimana cara Ustaz menyampaikan materi pelajaran agar siswa
mengerti dengan materi yang disampaikan?

7 | Bagaimana cara Ustaz menerapkan model pembelajaran inside
outside circle di kelas ini?

8 | Apa bentuk penilaian yang Ustaz tetapkan setelah melaksanakan
proses pembelajaran? Apakah selama proses pembelajaran
menggunakan model inside outside circle siswa lebih aktif?




C.

Pedoman Wawancara Siswa

No Pertanyaan

1 | Apakah sewaktu memulai pelajaran saudara merasa termotivasi dan
tertarik dengan materinya? Apa materi yang Ustaz Mauseng
jelaskan?

2 | Bagaimana proses belajarnya? Apakah setelah anda belajar dengan
diskusi secara berpasangan merasa senang dan tanggap?

3 | Selama proses belajar guru menggunakan media PPT. Menurut
saudara, apakah media tersebut menarik dan cocok digunakan untuk
memudahkan memahami materi?

4 | Apakah anda mudah memahami materi yang dipelajari melalui

proses belajar secara berpasangan dalam lingkaran kecil dan

lingkaran besar?

Instrumen Dokumentasi

1.

2
3
4.
5

Profil Sekolah Samphan Vittaya School

. Visi. Misi dan Sejarah berdirinya Sekolah Samphan Vittaya School

Keadaan guru dan pegawai Sekolah Samphan Vittaya School
Keadaan peserta didik Sekolah Samphan Vittaya School

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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Lampiran 3
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Lampiran 4

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

."I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
=

U= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
‘m, JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAl “Ali'lksﬂmsmm‘l Website:www. http:/ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor : B-6727/In.20/3.a/PP.009/05/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah Samphan Vittaya School
340 M.1 A.Choairong Ch.Narathiwas

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : T20191504

Nama : MUHAMMADHILMEE
Semester : Semester sepuluh

Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;pembelajaran Figih melalui
model pembelajaran inside outside circle kelas V Sekolah Samphan Vittaya Tahun
Pelajaran 2023-2024.&quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga
wewenang Bapak/lbu Sabree Arwae

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 08 Mei 2024
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SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Apalup V) ladl) dilags dgaa
SAMPAN VITTAYA SCHOOL
ana tanglasas I9ndia us18I1& 69130340 M1 T.Cuab A.Chokairing CH.Narathiwat 96130

Tel/Fex 073-530546 ,073-544261 E-mail: sampanvittaya@gmail.com

59 auduWusingn
340 Wi 1 éruaIu

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENILITIAN
NOMOR: 421.4/ 310 /429.245.200840/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sobree Arwae

Jabatan : Kepala Sekolah Samphan Vittaya School
Menerangkan bahwa mahasiswa yang bernama :

Nama : Muhammadhilmee Yusoh

Tempat Tanggal Lahir : Narathiwas, Thailand, 18 Mei 2001

NIM : T20191504

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Universitas : UIN KH Achmad Siddiq Jember

Alamat : 44/3 M.6T.BongoA.Rangae Ch.Narathiwas

Berdasarkan surat dari fakultas Tarbiah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri
KH Achmad Siddiq Jember dengan nomor surat: B-5608 In20/3 a./PP.009./11/2023
tanggal 22 November 2023, yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan
penelitian ujian akhir skripsi di Sekolah Samphan Vittaya School pada Kelas V/2 tahun
pelajaran 2023/2024 dengan judul “Pembelajaran Figih melalui Model Pembelajaran
Inside Outside Circle Kelas V di Sekolah Samphan Vittaya School,Patani Thailand
tahun pelajaran 2023/2024" selama 30 hari mulai hari Selasa tanggal 22 November
2023 sampai dengan 20 Desember 2023.

Demikian surat keterangan ini saya buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Choairong,21 Desember 2023
kolah Samphan Y{ttaya School

/ y ﬂ
¥Abree Mrwae

~
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Lokasi : Sckolah Samphan Vittaya School, Paiam Thailand

\\f| R 7‘;|l|gg;f | Jenis iKegiatan " informan | }
i i  Sclasa 22 i Sifatulrahmi dan memoton izin ‘ Ustaz Sabree
1 November 2023 | peneiitian kepada kepaia | Arwac
! | sckolah Samphan Vittaya |
. | seheol |
| | Koordmast dengan guru Figth | Ustaz Mauseng
l | terkait proses nenelitian 1 Yusoh

| |
T =— —— — ==
Yhservasi dan wawancara profil r 1lstaz Sabree

2 1 Rabu 3

|
l November 2023 ] Sekolah Samphan Vittaya | Arwac

Scnin 28 | Wawancara dengan guru Figih | Ustaz Mauseng

Vivenh

cavalrae 7002 1 tarl ait marans
THOCH cved Wi usin

Crddain puidnlaiiaai

Wawancara dengan guru Figih | Ustaz Mauseng

ATl ANNY PORa, SNy, DR, PRt F Py e LA, A
INOVCITHIUCT LU0 winait pcldl\hddll p\.’lllUCldeldll ru>OIL

I
|
|
’’’’ T
|
!
|

|
|
o
r4'1 Rabu 30
|
\

|
Kamis 01 | Observasi proses pelaksanaan Ustaz Mauseng
November 2023 \ pembelajaran Figih dengan ‘ Yusoh
| Model Pembelajaran inside |

/ | Outside Cirele di kelas V/20 |
{ 6 J‘ Kamis 01 | Wawancara dengan siswa keias | Amirfa Dowae
[ Ng\'cmbcr 2023 viZ :
7 ] Kamis 01 Wawaneara dengan siswa kelas | Ulfah Saleh
| November 2023 v/2
R i Kamis 01 | Wawancara dengan siswa kelas | Awatif Mahama
| November 2023 ‘ v/2
9 l Kamis 08 Wawancara dan observasi Ustaz Mauseng
| November 2023 dengan guru Figih terkait Yusoh
i i. | cvaluasi pembclajaran
10 | Selasa 20 [ Silaturrahmi dan konfirmasi | Ustaz Sabree
l\ Desember 2023 i surat izin sclesai penelitian Arwac
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BIODATA PENULIS

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Email
Motto
Riwayat Pendidikan

: Muhammadhilmee Yusoh

: Narathiwas, 18 Mei 2001

- Lelaki

: 44/3 M.6 T.Bongo A.Rangae

Ch.Narathiwas Thailand

: 2a0450245@gmail.com
S G el Aald S 8595 Y5 3

: SD Anuban Rangae

SMP Thamvittaya Mulniti School
SMA Samphan Vittaya School
UIN KH Achmad Siddiq Jember


mailto:aa0450245@gmail.com

